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MOTTO

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi

tenteram.”

(QS. Ra’ad: 28)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Umum
Karena skripsi ini menggunakan beberapa istilah dalam bahasa asing
khususnya Bahasa Arab, maka transliterasi diperlukan dalam rangka
mengalihkan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia, sebagaimana yang
tertuang dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987

dan Nomor: 0543hb/U/1987.

2. Konsonan

Berikut adalah daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin:
| = Tidak dilambangkan o =dI
« =D b =th
o =t b =dh
& =18 ¢ = ¢ (koma menghadap ke atas)
¢ = d =gh
c =h <=
& =kh é =q
5 =d 4 =k
5 =dz J =1
) =r . =m
5 =z o =n
» =5 3 =w
& =8y » =h
o~ =sh < =y



Hamzah (¢) yang sering dilambangan dengan alif, apabila terletak
diawal kata, maka dalam transliterasinya mengukuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka

dilambangkan dengan tanda koma di atas (), berbalik dengan koma () untuk

7

pengganti lambang “¢ 7.

. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan yang ditulis menggunakan huruf atau Bahasa Arab

[13%2]

dalam bentuk tulisan latin, vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “1”,

(Y4

dhammah dengan “u”, sedangkan panjang masing-masing ditulis dengan cara

berikut:
Vokal (a) panjang = & misalnya menjadi Jé géla
Vokal (i) panjang =1 misalnuya menjadi & gila
Vokal (u) panjang = 0 misalnya menjadi ¢ss d(ina

Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan

31
1

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan
ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wau dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

s misalnya menjadi J s gawlun

Diftong (aw)

Diftong (ay) « misalnya menjadi = khayrun



4. Ta’marbiithah

Ta’ marbuthah (:) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ...l 2Ly menjadi al-

risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan

(13

dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut,

misalnya & a~, 3 menjadi fi rahmatillah.

5. Kata sandang dan Lafadh al-jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) dalam lafadh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut:

1. Al-Imém al-Bukhéary mengatakan..............c.cc.co......

2. Al-Bukhéry dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan............

3. Masya Allah kédna wa malam yasya yakun

4. bill ah ‘azza wa jalla

Xi



6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal
kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: .= - syai’un wal - umirtu
asdl - an-nau’un Oedsb - ta’khudziina

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik /i il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: ;8 Ji s> ¢b &l )9 = wa innallahaha lahuwa khairar-razigin

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pengunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital yang digunakan
utnuk menuliskan kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

awal nama diri tersebut, buan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: dooy Vet by _ wa maa Muhammadun illa Ras(l

uaL;.U &P 9 ot in ol

= inna awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku apabila dalam

tulisanya Arab nya ditulis lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan

xii



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak digunakan.

Contoh: = nasrun minallahi wa fathun garib

if g g A e

(PN = lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Albi Nazwan, NIM. 19210018, 2023. Pelarangan Perkawinan Terhadap
Perempuan Arab Dengan Laki-Laki Non Arab Di Kelurahan Empang Kota
Bogor. Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Prof. Dr.
Hj. Mufidah Ch., M. Ag.

Kata Kunci: Perkawinan, Pelarangan, Kafa’ah

Indonesia adalah negara berpenduduk muslim terbesar di dunia dengan
adat serta budaya yang beranekaragam. Keanekaragam ini juga mempengaruhi
praktik perkawinan yang hidup dalam masyarakatnya. Salah satu contohnya
adalah praktik perkawinan endogami yang terjadi pada warga keturunan Arab di
Indonesia. Budaya patriarki juga patriarkat, menjadikan praktik endogami masih
terjadi pada kalangan keturunan Arab di Indonesia akibat adanya rasa khawatir
kehilangan marga. Tujuan penelitian dibuat adalah Untuk mengetahui serta
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pelarangan perkawinan
terhadap perempuan Arab dengan laki-laki non Arab di Kelurahan Empang Kota
Bogor dan untuk mengetahui serta menganalisis konsep kafa’ah menurut
pandangan perempuan keturunan Arab dalam perkawinan.

Penelitian ini berjenis penelitian hukum empiris dengan pendekatan
sosiologi hukum. Oleh karenanya, data yang dihasilkan menjadi lebih akurat
karena penelitian ini dilakukan dengan mengamati langsung fenomena dan
perilaku masyarakat serta hukum yang hidup di dalamnya. Selain itu, metode
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara sebagai sumber
data primer dan dokumentasi sebagai sumber data sekunder. Kemudian data
diolah dengan menggunakan beberapa langkah seperti pemeriksaan data,
klasifikasi, analisis data dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa: Pertama, faktor terjadinya
pelarangan perkawinan perempuan Arab dengan laki-laki non Arab di Kelurahan
Empang Kota Bogor disebabkan karena ingin menikah kembali dengan sesama
Arab sebagaimana budaya orang tuanya dahulu yang menikah dengan sesama
Arab, serta ada rasa khawatir jika marga anaknya tidak ada, maka akan dikucilkan
di lingkungannya. Selain itu, faktor lainnya adalah karena mereka ingin
menikahkan dengan siapa yang mereka kenal disamping mereka berada pada
lingkungan yang mayoritas keturunan Arab. Faktor selanjutnya adalah kebiasaan
orang Arab yang biasanya menggunakan nama panjang dengan sebutan ‘bin’,
tujuannya adalah agar bisa saling mengenal antar tingkatan nasab. Dan faktor
terakhir adalah agar bisa menjalin tali silaturahmi menjadi lebih dekat antar
sesama keluarga sekaligus menjaga budaya agar lebih tertata, seperti budaya
warga keturunan Arab mengenai aturan ketat yang biasanya ada pada perempuan
keturunan Arab. Walaupun demikian, aturan ini merupakan budaya sehingga
setiap keluarga mempunyai aturan lain yang berbeda. Ada yang melarang,
menyarankan untuk tidak atau bahkan membolehkan. Kedua, konsep kafa’ah
menurut perempuan keturunan Arab selain daripada yang dimaksud dalam Hadist
adalah kafa ah secara aocama. pendidikan. nasab. harta dan kecantikan.
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ABSTRACT

Albi Nazwan, NIM. 19210018, 2023. Prohibition of Marriage of Arab Women
with Non-Arab Men in the Urban Village of Empang, Bogor City. Thesis.
Islamic Law Family Study Program. Syariah Faculties. Maulana Malik Ibrahim
Malang State Islamic University. Supervisor: Prof. Dr. Hj. Mufidah Ch., M. Ag.

Keywords: Marriage, Prohibition, Kafa'ah

Indonesia is a country with the largest Muslim population in the world and
diverse customs and cultures. This diversity also influences the practice of
marriage in the community. One example is the practice of endogamous
marriages that occurs among citizens of Arab descent in Indonesia. Patriarchal
culture is also patriarchal, making the practice of endogamy still common among
Arab descendants in Indonesia due to the fear of losing one's clan. The purpose
of the research was to find out and analyze the factors that led to the prohibition
of marriages for Arab women and non-Arab men in Empang Village, Bogor City,
and to find out and analyze the concept of kafa'ah according to the views of
women of Arab descent in marriage.

This research uses empirical legal research with a qualitative approach.
Therefore, the resulting data is written in a qualitatively descriptive form. In
addition, the data collection method was carried out using interviews as the
primary data source and documentation as the secondary data source. Then the
data is processed using several steps, such as data checking, classification, data
analysis, and drawing conclusions.

According to the findings of this study first, the reason for the prohibition
of marriages between Arab women and non-Arab men in Empang Village, Bogor
City, was a desire to remarry with fellow Arabs, as was the culture of their parents,
who married other Arabs, and a fear that their child's surname would be ostracized
in the environment. In addition, another factor is that they want to marry someone
they know, besides being in an environment where the majority are of Arab
descent. The next factor is the habit of Arabs, who usually use a long name like
"bin." The goal is to get to know each other between levels of lineage. And the
last factor is being able to establish friendly ties to become closer among families
while at the same time maintaining culture so that it is more orderly, such as the
culture of citizens of Arab descent regarding the strict rules that usually exist for
women of Arab descent. However, these rules are cultural, so every family has
different ones. There are those who forbid, suggest not, or even allow. Then the
second, according to women of Arab descent, besides what is meant in the Hadith,
kafaah is kafa ‘ah in religion, education, lineage, wealth, and beauty.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah bangsa yang besar dengan populasi penduduk muslim
yang banyak serta memiliki berbagai macam budaya, sehingga perkawinan di
Indonesia tidak lepas dari adat serta budaya yang melekat hidup dalam
masyarakatnya. Banyak daerah di Indonesia yang masih melangsungkan
perkawinan dengan menggunakan adat dan budaya setempat di
lingkungannya, seperti mengawinkan anaknya dengan kerabatnya sendiri
atau mengawinkan seseorang dengan orang lain yang masih dalam satu klan
atau keluarga yang sama. Praktik perkawinan ini dinamakan dengan
perkawinan endogami. Perkawinan endogami mensyaratkan seseorang untuk
menikah dengan pasangan dari klan yang sama atau satu suku keturunan.’
Dan umumnya, praktik perkawinan seperti ini terjadi pada kalangan warga
keturunan Arab di Indonesia.

Budaya patriarki serta partriarkat yang masih melekat kuat pada budaya
etnis Arab menjadikan praktik endogami pada perkawinan Arab di Indonesia
masih terjadi dan memiliki tata aturannya sendiri. Seperti adanya pelarangan
perkawinan bagi wanita yang memiliki marga atau berketurunan Arab untuk
tidak menikah dengan pria yang tidak memiliki marga serta berketurunan

Arab. Namun sebaliknya, perkawinan yang dilakukan oleh laki-laki

! Siska Lis Sulistiani, Hukum Adat Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), 103.



berketurunan Arab tidak masalah apabila dilangsungkan dengan perempuan
yang tidak berketurunan Arab. Kekhawatiran yang timbul berupa putusnya
gelar marga akibat adanya perkawinan wanita keturunan Arab dengan pria
non Arab menjadikan adanya pelarangan perkawinan tersebut. Hal ini tentu
menjadi dilema, bagi mereka laki-laki non Arab yang ingin melangsungkan
perkawinan dengan perempuan Arab.

Padahal aturan dalam peraturan hukum positif Indonesia, dalam hal ini
aturan perkawinan yang tertuang dalam Undang-undang Perkawinan
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974, menjelaskan bahwa perkawinan di
Indonesia dianggap sah apabila memenuhi persyaratan sebagaimana terdapat
dalam Pasal 2 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa perkawinan yang sah adalah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu.? Selain itu, dalam undang-undang yang sama disebutkan
pula bahwa perkawinan sah apabila disetujui oleh kedua mempelai.

Berdasarkan tinjauan hukum positif Indonesia di atas, maka jelas bahwa
sahnya perkawinan hanya ditentukan oleh setidaknya dua garis besar. Yaitu
apabila terpenuhi syarat menurut hukum masing-masing agama dan disetujui
oleh kedua mempelai. Sehingga pelarangan yang dilakukan oleh etnis Arab
khususnya di Kelurahan Empang tidak sesuai dengan undang-undang
perkawinan di Indonesia. Disisi lain, Hukum Islam memberikan beberapa

syarat tambahan berupa kriteria calon bagi pasangan yang ingin

2 Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
3 Pasal 6 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



melangsungkan perkawinan. Dimana setidaknya, ada empat syarat yang bisa
dijadikan sebagai acuan seseorang memilih calon pendampingnya.

Sebagaimana dalam Hadits berikut:
ETJUC_{:J) :Jlévlﬁj@&af\)\w@d\fw&\gb)@ﬁqffwdﬂ\ 39
By g ol oy B gy (bledy Lpdy (WU 1Y

Artinya:

Dari Abu Hurairah Ra. Dari Nabi # beliau bersabda: wanita itu dinikahi
karena empat hal, karena hartanya, karena Kketurunanya, karena
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya,
niscaya kamu akan beruntung. (HR. Bukhari: 4700).

Berdasarkan Hadits di atas, terdapat beberapa unsur kriteria calon
pasangan yang harus diperhatikan apabila ingin melangsungkan perkawinan.
Unsur tersebut meliputi harta, nasab, kecantikan dan agama. Namun dari
keempat unsur tadi, substansi terpenting yang harus dimiliki adalah unsur
agama. Hal ini dikarenakan tujuan perkawinan sebagaimana dalam Hadits di
atas adalah agar memperoleh kebahagiaan serta kesejahteraan lahir dan batin
dunia juga akhirat.

Tinjauan Hadits Rasulullah #, secara umum tidak menyebutkan
pelarangan perkawinan tersebut. Rasulullah # di dalam Haditsnya, hanya
menyarankan bahwa perjodohan harus dilandasi oleh setidaknya empat

kriteria tadi dengan mengedepankan unsur kesamaan agama sebagai bagian

 2al) ALl AaSal - w Y 8l al) 2K Cuta 2 5l - Aglas Guadlall (=l 8 S diakses 21 September
2022, https://al-maktaba.org/book/32166/18



terpenting. Hal ini berbanding terbalik dengan fenomenanya di Kelurahan
Empang Kota Bogor, yang mengedepankan persamaan etnis sebagai acuan.
Padahal, Al-Qur’an yang merupakan sumber utama Hukum Islam tidak
menjelaskan terkait etnis tertentu yang baik untuk melangsungkan
perkawinan Islam. Dalam Al-Qur’an Surah An-Nur Ayat 26 hanya
menjelaskan bahwa perempuan yang baik adalah untuk laki-laki yang baik,
begitu pula sebaliknya. Sebagaimana berikut:

8.,

5 3]s s (’l Osleks &
Artinya:

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji adalah untuk wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang
baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa
yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan

dan rezeki yang mulia (surga).®
Melihat adanya fenomena yang kontradiktif antara kenyataan dengan
aturan hukum yang ada. Maka penulis memilih lokasi di Kelurahan Empang,
Kota Bogor. Hal ini dikarenakan masih ada warga keturunan Arab yang
melakukan praktik pelarangan perkawinan terhadap perempuan Arab dengan
laki-laki non Arab. Sehubungan dengan itu, penulis juga memiliki
ketertarikan untuk meneliti juga mengetahui lebih jauh tentang pelaksanaan

perkawinan ini dalam praktik serta perkembangannya di Kota Bogor,

khususnya di wilayah Kelurahan Empang, karena adanya ketidaksesuaian

5 Penerjemah, Al-Qur’an Hafalan Terjemahan Dan Tajwid Warna, 352.



hukum antara Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
juga Hukum Islam dengan praktiknya disana. Dan oleh sebab itu, maka
penulis menuangkan karya tulis ini dengan judul Pelarangan Perkawinan
Terhadap Perempuan Arab Dengan Laki-laki Non Arab Di Kelurahan

Empang Kota Bogor.

. Batasan Masalah

Agar pembaca dapat memahami isi penelitian ini dengan jelas. Oleh
karena itu, yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah mengenai alasan
penyebab pelarangan perkawinan terhadap perempuan Arab dengan laki-laki
non Arab di Kelurahan Empang Kota Bogor serta mengenai konsep kafa ‘ah
dalam perkawinan tersebut. Dimana sasaran kajiannya ditujukan kepada
perempuan berketurunan Arab (jama’ah atau syarifah) dan pasangannya
yang menikah dengan laki-laki Arab (jama’ah atau sayyid) maupun dengan

laki-laki yang tidak berketurunan Arab.

. Rumusan Masalah
Dengan adanya latar belakang tersebut, maka dirumuskan beberapa
pertanyaan kunci yang dapat diangkat menjadi topik pembahasan sebagai
berikut:
1. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya pelarangan perkawinan
terhadap perempuan Arab dengan laki-laki non Arab di Kelurahan

Empang Kota Bogor?



2. Bagaimana konsep kafa’ah menurut pandangan perempuan Kketurunan

Arab dalam perkawinan?

D. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui serta menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya pelarangan perkawinan terhadap perempuan Arab dengan laki-
laki non Arab di Kelurahan Empang Kota Bogor.

2. Untuk mengetahui serta menganalisis konsep kafa 'ah menurut pandangan

perempuan keturunan Arab dalam perkawinan.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini tentu diharapkan dapat menganugerahkan
kemanfaatan untuk dunia pendidikan serta masyarakat umum. Di antara
kemanfaatan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teori, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi serta sebagai sarana memperluas wawasan mengenai khazanah
keilmuan bagi pembaca juga penulis sehingga dapat diperluas di masa
yang akan datang.

2. Manfaat Praktis



Secara praktik, penelitian ini diharapkan bermanfaat khususnya bagi
para pihak yang masih mempraktikkan pelarangan perkawinan terhadap

perempuan Arab yang dengan laki-laki non Arab.

F. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai topik juga
pembahasan pada pengkajian ini. Maka perlu untuk diklarifikasikan beberapa
kata kunci yang berkaitan dengan pembahasan sebagaimana berikut:
1. Pelarangan
Pelarangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah
perihal melarang atau proses, cara dan perbuatan melarang sesuatu.®
2. Perkawinan
Perkawinan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata kawin, yang
berarti membentuk keluarga dengan lawan jenis, menjalin hubungan intim
atau bersetubuh.” Kata perkawinan memiliki persamaan kata dengan kata
pernikahan yang artinya mengumpulkan atau pengistilahan mengenai
suatu jalinan intim dan akad sekaligus yang ada dalam syariat, yang mana
hal ini dikenal dengan akad nikah.
Perkawinan atau pernikahan juga bisa diartikan sebagai suatu akad
yang sudah ditentukan oleh hukum Islam yang tujuannya untuk

memberikan hak milik atau kepunyaan kepada laki-laki untuk ‘bersenang-

® “Arti Kata Larang - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” https://kbbi.web.id/larang,
diakses 24 Oktober 2022.
7 Tihami and Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, 7.



senang’ dengan perempuan serta menghalalkan seorang perempuan
‘bersenang-senang’ dengan laki-laki.®

Perkawinan atau pernikahan juga memiliki pengertian sebagai suatu
ikatan di antara dua orang yang memliki banyak perbedaan, dari berbagai
segi seperti fisik, polas asuh, keluarga, pergaulan, mentalitas, pendidikan

dan sebagainya.®

G. Sistematika Penulisan

Untuk menyusun kajian ini secara sistematis dan metodologis, maka
penulis akan memaparkan uraian pokok pembahasan yang dibahas pada
kajian ini. Penelitian ini akan terbagi kepada beberapa bab yang akan
dipaparkan sebagaimana berikut:

BAB 1, pendahuluan. Bab ini berisikan gambaran umum perihal isu-isu
yang penulis temukan. Isu-isu tersebut kemudian akan dipaparkan dalam latar
belakang penelitian. Selanjutnya, berangkat dari latar belakang penelitian
lahirlah pertanyaan-pertanyaan yang dituangkan ke dalam rumusan masalah.
Jawaban dari rumusan masalah tersebut dipaparkan pada tujuan penelitian.
Selain itu, pada bab ini diterangkan mengenai manfaat penelitian dalam teori
dan juga praktik, kemudian definisi operasional yang bertujuan agar pembaca

dapat lebih mudah mencerna kata kunci dalam kajian ini. Serta sistematika

8 Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, ed. Budi Permadi (Depok: Gema Insani,
2007), 38-39.
® lbnu Halim, Figih Munakahat (Jakarta: PT Multi Kreasi Satu Delapan, 2010), 1.



pembahasan yang bertujuan untuk memberikan arahan kepada pembaca
perihal garis besar daripada topik penelitian.

Bab I, tinjauan pustaka. Bab ini berisikan sub bab penelitian terdahulu
yang merupakan informasi-informasi yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Hal bertujuan agar terhindar dari duplikasi karya. Selain itu,
pada sub bab ini akan diterangkan keaslian karya tulis ini dengan karya tulis
sebelumnya dengan menunjukkan bukti perbedaan-perbedaan yang
ditemukan dengan hasil penelitian sebelumnya. Selain sub bab di atas, bab ini
juga akan menerangkan kerangka teori sebagai metode analisis penyelesaian
masalah yang diteliti.

Bab Ill, pada bab ini berisikan pembahasan mengenai metodelogi
penelitian yang meliputi, jenis penelitian yang digunakan, pendekatan
penelitian yang digunakan, lokasi dilakukan penelitian, jenis dan sumber data
yang meliputi data primer dan sekunder, metode pengumpulan data dan
metode pengolahan data.

Bab IV, bab ini merupakan hasil dan pembahasan dari penelitian yang
dilakukan. Pada bab ini, penulis memaparkan data yang diperoleh baik data
primer ataupun sekunder. Selanjutnya, data tersebut akan di verifikasi
kebenarannya, di Kklasifikasikan berdasarkan variabel yang ditentukan,
kemudian di analisis dengan kerangka teori yang sebelumnya telah dibahas
Bab I1. Hasil dari analisa ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah

yang dirumuskan dalam penelitian ini.
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Bab V, adalah bagian penutup pada penelitian ini yang isinya meliputi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang diterangkan adalah jawaban singkat
rumusan masalah yang ditetapkan. Sedangkan saran berisikan usulan ataupun
anjuran kepada para pihak yang memiliki hubungan dengan topik bahasan
agar tercipta ketertiban juga kebaikan bagi masyarakat dan juga penelitian di

masa yang akan datang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan penulis, tidak lepas dari adanya penelitian
terdahulu. Hal ini dikarenakan dengan adanya penelitian terdahulu, maka
penelitian yang dibuat ini diharapkan bisa menjadi pembanding dengan
penelitian yang sudah ada sebelumnya terkait tema ataupun konsep yang
digunakan oleh masing-masing penulis. Dengan menitikberatkan kepada
persamaan juga perbedaan yang ada pada penelitian ini dan juga penelitian
terdahulu, pembaca dapat mengetahui keorisinalitasan penelitian yang dibuat
oleh penulis. Berikut adalah penelitian terdahulu tersebut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jihan Suroyyah mengenai “Pernikahan
Campuran Dalam Komunitas Arab” (Studi Tentang Penerimaan Keluarga
Perempuan Arab Terhadap Pernikahan Campuran di Sepanjang).°
Berdasarkan penelitian tersebut, penlis merumuskan dua rumusan
masalah. Salah satunya menyangkut bagaimana proses pengambilan
keputusan perempuan Arab ba’lawi yang menikah dengan laki-laki non-
sayyid dan bagaimana proses penerimaan keluarga perempuan Arab

ba 'lawi terhadap laki-laki non sayyid dalam pernikahan campuran.

10 Jihan Suroyyah, “Pernikahan Campuran Dalam Komunitas Arab (Studi Tentang Penerimaan
Keluarga Perempuan Arab Terhadap Penikahan Campuran Di Sepanjang)” (Universitas Airlangga
Surabaya, 2015), http://www:.lib.unair.ac.id/.

11
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Selain itu, penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 ini
menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. Subjek pada
penelitian tersebut adalah perempuan Arab ba’lawi atau perempuan Arab
dari kalangan syarifah yang menikah dengan laki-laki dari luar golongan
ba’lawi. Metode penghimpunan data yang dilakukan adalah dengan
menggunakan wawancara.

Kemudian, kaitan judul di atas dengan judul penelitian ini adalah
kesamaan tema yang membahas proses pengambilan keputusan
perempuan Arab dalam melangsungkan perkawinan campuran. Namun,
letak perbedaan yang penulis temukan antara judul tersebut dengan judul
yang digunakan adalah lokasi penelitian yang berbeda serta narasumber
yang berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Fattaah mengenai “Tradisi
Perkawinan Etnis Arab Kota Malang (Studi Pada Masyarakat Etnis Arab
di Kelurahan Kauman Kecamatan Klojen Kota Malang).!! Berdasarkan
penelitian tersebut, penulis merumuskan dua rumusan masalah. Di
antaranya adalah mengenai apa yang menjadi keunikan tradisi perkawinan
suku Arab Kota Malang serta mengapa keunikan tersebut menjadi tradisi
yang harus dilakukan oleh para informan.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 ini menggunakan jenis

penelitian empiris dengan metode pendekatan penelitian kualitatif. Subjek

11 Abdul Fattaah, “Tradisi Perkawinan Etnis Arab Kota Malang (Studi Pada Masyarakat Etnis Arab
Di Kelurahan Kauman Kecamatan Klojen Kota Malang)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2018), http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/14024.
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pada penelitian ini adalah masyarakat etnis Arab di Kelurahan Kauman
Kota Malang dengan kriteria narasumber berasal dari kalangan ba lawi
dan massayikh, baik perempuan, laki-laki dengan latar belakang serta
keluarga dan pendidikan berbeda-beda, yang ditentukan melalui teknik
purposive sample. Metode pengumpulan data dilakukan adalah dengan
menggunakan wawancara.

Kemudian, kaitan judul tersebut dengan judul penelitian ini adalah
kesamaan tema yang membahas perkawinan warga keturunan Arab serta
metode penelitian yang digunakan, dimana sama-sama menggunakan jenis
penelitian empiris dengan metode pendekatan kualitatif serta
menggunakan sumber primer wawancara. Namun, letak perbedaan yang
ditemukan adalah mengenai spesifikasi penelitian yang isinya mengenai
larangan perkawinan terhadap perempuan Arab dengan laki-laki non Arab
secara umum berikut alasannya, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Abdul Fattaah lebih mengarah pada pembahasan keunikan yang terjadi
pada pernikahan etnis Arab, seperti tradisi pembacaan maulid habsy pada
perkawinan warga keturunan Arab. Selain itu, lokasi penulis dalam
melakukan penelitian berada di Kelurahan Empang Kota Bogor,
sedangkan penelitian di atas dilakukan di Kelurahan Kauman Kota
Malang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zainudin Ali mengenai
“Pandangan Habaib Terhadap Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Laki-

Laki Non Sayyid (Studi Pada Komunitas Arab Di Kelurahan Bendumungal
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Kecamatan Bangin Kabupaten Pasuruan)”.'? Berdasarkan penelitian
tersebut, penulis merumuskan dua rumusan masalah. Di antaranya adalah
mengenai bagiamana pandangan habaib terhadap pernikahan wanita
syarifah denganl laki-laki non sayyid, serta bagaimana implementasi
perkawinan wanita syarifah dengan laki-laki non sayyid.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
empiris serta pendekatan sosiologis. Sumber data diperoleh dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Secara umum,
penelitian ini  berusaha mengelaborasi aturan perkawinan berupa
pelarangan bagi syarifah untuk menikah dengan laki-laki non sayyid.

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini di
antaranya adalah persamaan tema berupa perkawinan warga keturunan
Arab, serta persamaan metode yang akan dilakukan ketika melakukan
penelitian. Selain itu, ada pula perbedaan antara penelitian tersebut dengan
apa yang akan diteliti oleh penulis. Di antaranya jangkauan penulis tidak
hanya sebatas warga yang memiliki gelar syarifah atau sayyid saja,
melainkan secara umum warga keturunan Arab yang ada di lokasi
penelitian. Perbedaan kedua ialah lokasi dilaksanakanya penelitian,
dimana penulis akan meneliti di perkampungan Arab di Kelurahan

Empang, Kota Bogor.

12 Ahmad Zainudin Ali, “Pandangan Habaib Terhadap Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Laki-
Laki Non Sayyid (Studi Pada Komunitas Arab Di Kelurahan Bendumungal Kecamatan Bangin
Kabupaten Pasuruan)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011),
http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/1907.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Alif Ayu Aimatul Huda adalah mengenai
“Implikasi Kriteria Kafa’ah Dalam Nasab Terhadap Keharmonisan
Keluarga di Kalangan Keturunan Arab (Studi di Kelurahan Kasin
Kecamatan Klojen Kota Malang)”.® Berdasarkan penelitian tersebut,
penulis merumuskan dua rumusan masalah. Di antaranya adalah mengenai
bagiamana kriteria kafa’ah dalam nasab di kalangan keturunan Arab di
Kelurahan Kasin Kecamatan Klojen Kota Malang, serta bagaimana
dampak kriteria kafa’ah untuk keharmonisan keluarga di kalangan
keturunan Arab di Kelurahan Kasin Kecamatan Klojen Kota Malang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
empiris dengan pendekatan penelitian kualitatif. Data yang diperoleh
dikumpulkan menggunakan wawancara, observasi serta dokumentasi.
Secara keseluruhan penelitian ini membahas kriteria kafa’ah dalam
keharmonisan keluarga pada perkawinan warga keturunan Arab.

Adapaun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini.
Diantaranya adalah persamaan mengenai tema penelitian yang berkaitan
dengan perkawinan warga keturunan Arab serta mengenai metode yang
digunakan dalam penelitian. Selain itu, ada pula perbedaan antara
penelitian tersebut dengan apa yang diteliti oleh penulis. Di antaranya
jangkauan penulis tidak hanya sebatas warga yang memiliki gelar syarifah

atau sayyid saja, melainkan secara umum warga keturunan Arab yang ada

13 Alif Ayu Aimatul Huda, “Implikasi Kriteria Kafa’ah Dalam Nasab Terhadap Keharmonisan
Keluarga Di Kalangan Keturunan Arab (Studi Di Kelurahan Kasin Kacamatan Klojen Kota
Malang)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), http://etheses.uin-
malang.ac.id/id/eprint/9317.
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di lokasi penelitian. Perbedaan kedua ialah lokasi dilaksanakannya
penelitian, dimana penulis akan meneliti di perkampungan Arab di
Kelurahan Empang, Kota Bogor.

Agar lebih mudah pemahaman mengenai persamaan dan perbedaan
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian di atas, penulis

menjabarkannya pada paparan tabel berikut:

Tabel 1

Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti

Judul Penelitian

Perbedaan dan Persamaan
Penelitian

1. |Jihan
Suroyyah

Pernikahan
Campuran Dalam
Komunitas Arab”
(Studi Tentang

Persamaan:
Kesamaan tema yang
membahas perkawinan
warga keturunan Arab,

Penerimaan serta persamaan metode

Keluarga yang akan dilakukan

Perempuan Arab | ketika melakukan

Terhadap penelitian.

Pernikahan Perbedaan:

Campuran di Lokasi yang dipilih serta

Sepanjang) narasumber yang berbeda
(Warga keturunan Arab
pada umumnya).

2. | Abdul Fattaah | Tradisi Persamaan:

Perkawinan Etnis
Arab Kota Malang
(studi Pada
Masyarakat etnis
Arab di Kelurahan
Kauman
Kecamatan Klojen
Kota Malang)

Tema yang membahas
perkawinan warga
keturunan Arab, serta
persamaan metode yang
akan dilakukan ketika
melakukan penelitian.
Perbedaann:

Substansi penelitian ini
membahas keunikan yang
terdapat dalam
perkawinan Arab seperti
adanya pembacaan maulid
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habsyi. Sedangkan
penelitian yang akan
penulis akan lakukan ialah
mengenai larangan
perkawinan terhadap
perempuan Arab dengan
laki-laki non Arab secara
umum berikut alasannya.

Ahmad Pandangan Persamaan:
Zainudin Ali Habaib Terhadap | Tema berupa perkawinan
Pernikahan warga keturunan Arab,
Wanita Syarifah serta persamaan metode
Dengan Laki-Laki | yang akan dilakukan
Non Sayyid (Studi | ketika melakukan
Pada Komunitas penelitian.
Arab Di Perbedaan:
Kelurahan Jangakuan penulis tidak
Bendumungal hanya sebatas warga yang
Kecamatan memiliki gelar syarifah
Bangin Kabupaten | atau sayyid saja,
Pasuruan) melainkan secara umum
warga keturunan Arab
yang ada di lokasi
penelitian. selain itu, yang
menjadi perbedaan adalah
lokasi penelitian.
Alif Ayu Implikasi Kriteria | Persamaan:
Aimatul Huda | Kafa’ah Dalam Tema penelitian

Nasab Terhadap
Keharmonisan
Keluarga di
Kalangan
Keturunan Arab
(Studi di
Kelurahan Kasin
Kecamatan Klojen
Kota Malang)

membahas perkawinan
warga keturanan Arab,
serta persamaan metode
yang akan dilakukan
ketika melakukan
penelitian.

Perbedaan:

Yang yang menjadi fokus
pada penelitian adalah
Kriteria kafa 'ah terhadap
keharmonisan perkawinan
Arab di kalangan syarifah
dengan sayyid. Sedangkan
penelitian yang akan
penulis lakukan terfokus
kepada larangan
perkawinan bagi
perempuan Arab yang
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ingin menikah dengan
laki-laki non Arab secara
umum.

B. Kerangka Teori
Untuk memudahkan pemahaman mengenai isi dari penelitian ini, maka
perlu dijelaskan teori-teori terkait yang berhubungan dengan pemasalahan
dalam penelitian ini. Diantaranya:
1. Konsep Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan

Secara bahasa, perkawinan menurut istilah ilmu fikih dikenal
dengan istilah nikah atau zawaj. Dalam arti yang sebenanrnya nikah
ialah dham yang berarti menghimpit, menindih atau berkumpul.
Sedangkan dalam arti kiasan, perkawinan adalah watha yang artinya
bersetubuh atau agad yang artinya mengadakan perjanjian.'*

Definisi lain menyebutkan bahwa perkawinan atau pernikahan
berasal dari kata nakaha yang memiliki beberapa arti. Arti pertama,
berhubungan badan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan. Arti kedua, akad nikah atau akad pernikahan yang menjadi
istilah populer di Indonesia. Dan arti yang ketiga, gabungan antara akad
nikah dengan berhubungan badan. Dari ketiga arti di atas, pengertian

yang terakhir adalah yang paling kuat. Hal ini dikarenakan bahwa

14 Kamal Muchtar, Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 11.
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perkawinan akan didahului oleh akad yang berakibat kepada halalnya
seorang laki-laki dengan seorang perempuan berhubungan badan.®®

Perkawinan adalah ikatan yang meliputi akad dan transaksi yang
di dalamnya penuh dengan kewajiban-kewajiban juga hak, bahkan
terdapat pula perjanjian perkawinan.'® Perkawinan ialah perjanjian suci
untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan untuk menciptakan keluarga yang bahagia dan kekal.!’
Dalam literatur yang sama, Sajuti Thalib menyatakan bahwa
perkawinan adalah suatu perjanjian suci yang kuat serta kokoh guna
melangsungkan hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan untuk menciptakan keluarga yang kekal,
beradab, penuh cinta, tentram dan bahagia.®

Selanjutnya ialah perkawinan yang diartikan sebagai perbuatan
suci berupa perikatan antara dua pihak dalam memenuhi perintah dan
anjuran Tuhan Yang Maha Esa, agar kehidupan keluarga dan berumah
tangga serta kekerabatan antar tetangga berjalan dengan baik sesuai
dengan ajaran agama. Dalam kajian literatur yang sama, perkawinan
ialah perikatan antara wali perempuan atau calon istri dengan calon

suami perempuan, yang mana ikatan tidak hanya mengikat antara

15 pakih Sati, Panduan Lengkap Pernikahan (Figh Munakahat Terkini) (Jogjakarta: Bening, 2011),
15.

16 M. Ansary, Hukum Perkawinan Di Indonesia Masalah-Masalah Krusial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010). 21.

17 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 1.

18 Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Dan Kompilasi Hukum Islam, 1-2.
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seorang laki-laki dengan perempuannya saja. Melainkan juga mengikat
kedua keluarganya.®®

Menurut Prof. Dr. Wahbah Zuhaili, Perkawinan atau pernikahan
juga bisa diartikan sebagai akad yang sudah ditetapkan oleh syariat
Islam yang memiliki fungsi untuk memberikan hak kepunyaan atau
kepemilikan bagi laki-laki untuk bersenang-senang dengan perempuan
serta menghalalkan seorang perempuan bersenang-senang dengan laki-
laki.?

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membantuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.?! Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), perkawinan ialah
pernikahan, akad yang sangat kuat atau mitsaagan ghalidzan untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.??

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan yang diikat dalam suatu akad perkawinan untuk
hidup bersama dan abadi dalam rumah tangga dalam rangka

menjalankan perintah Allah.

19 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Pandangan Hukum Adat Hukum
Agama (Bandung: CV. Mandar Maju, 2007), 10-11

20 Zuhaili, Figih I1slam Wa Adillatuhu Jilid 9, 38-39.

21 pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

22 pasal 2 Kompilasi Hukum Islam.
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b. Larangan Perkawinan
Walaupun rukun dan syarat perkawinan sudah terpenuhi. Namun,
perkawinan belum tentu dikatakan sah apabila masih belum lepas pada
beberapa hal yang menjadi penghalang perkawinan. Umumnya,
penghalang perkawinan sering diistilahkan dengan larangan
perkawinan. Jika ditinjau dari hukum Islam, larangan perkawinan
terbagi kepada perkawinan yang dilarang selamanya dan kepada
perkawinan yang dilarang sementara. Berikut adalah larangan
perkawinan dalam Agama Islam:
1) Larangan perkawinan selamanya
Larangan perkawinan selamanya dalam istilah fikih
dinamakan dengan mahram mu’abbad. Yaitu, orang yang haram
melangsungkan perkawinan untuk selamanya.?® Ada juga yang
menyebutkan bahwa mahram mu’abbad ialah perempuan yang
dilarang untuk dinikahi selama-lamanya.?* Larangan perkawinan
selamanya terbagi kepada beberapa sebab, di antaranya:
a) Hubungan kekerabatan
Mayoritas ulama berpendapat bahwa ada setidaknya tujuh
larangan bagi laki-laki untuk menikah dengan perempuan karena
hubungan kekerabatan atau nasab. Di antara perempuan-

perempuan tersebut meliputi: ibu, anak, saudara, saudara ayah,

23 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munkahat Dan Undang-
Undang Perkawinan, 109.
24 gati, Panduan Lengkap Pernikahan (Figh Munakahat Terkini), 64.
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saudara ibu, anak dari saudara laki-laki dan anak dari saudara
perempuan. Hal ini juga berlaku bagi perempuan untuk tidak
menikah dengan: ayah, anak laki-laki, saudara, saudara laki-laki
ayah, saudara laki-laki ibu, anak laki-laki dari saudara laki-laki
dan anak laki-laki dari saudara perempuan.?
b) Hubungan perkawinan atau perbesanan

Larangan ini disebabkan oleh hubungan perkawinan yang
sifatnya abadi. Walaupun status perkawinannya bercerai, namun
larangan ini tetap berlaku selamanya. Larangan bagi laki-laki di
antaranya adalah larangan melakukan perkawinan dengan
perempuan yang telah dikawini oleh ayah atau ibu tiri, larangan
melakukan perkawinan dengan perempuan yang telah dikawini
oleh anak laki-laki atau menantu, larangan melakukan
perkawinan dengan ibu istri dan larangan perkawinan melakukan
perkawinan dengan anak dari istri dengan ketentuan istri telah
digauli. Hal ini juga berlaku bagi perempuan untuk tidak
melakukan perkawinan dengan laki-laki yang telah mengawini
ibunya atau neneknya, tidak melakukan perkawinan dengan ayah
dari suami atau kakenya, tidak melakukan perkawinan dengan

anak-anak dari suaminya atau cucunya dan tidak melakukan

%5 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munkahat Dan Undang-
Undang Perkawinan, 110-111.
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perkawinan dengan laki-laki yang pernah mengawini anak atau
cucu perempuannya.?
¢) Hubungan sepersusuan
Mayoritas ulama sepakat bahwa ibu susuan adalah mahram
untuk anak yang disusuinya. Sehingga memiliki hukum yang
sama dengan ibu kandung. Dengan kata lain, hubungan

sepersusuan sudah selayaknya sama dengan hubungan nasab.?’

2) Larangan perkawinan sementara
Larangan perkawinan sementara dalam istilah fikih dinamakan
dengan mahram ghairu mu'abbad. Yaitu, larangan melangsungkan
perkawinan untuk sementara waktu yang disebabkan oleh beberapa
hal tertentu. Larangan ini meliputi:
a) Mengawini dua saudara dalam satu masa;
b) Beristri lebih dari empat orang;
c) Larangan karena ikatan perkawinan;
d) Larangan karena talak tiga;
e) Larangan karena ihram;

f) Larangan karena beda agama.?®

26 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munkahat Dan Undang-
Undang Perkawinan,112-115

2 Sati, Panduan Lengkap Pernikahan (Figh Munakahat Terkini), 69.

28 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munkahat Dan Undang-
Undang Perkawinan, 124-133.
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c. Hikmah Perkawinan

Segala sesuatu yang diciptakan di alam semesta ini tentu tidak
akan terlepas dari adanya hikmah penciptaanya. Begitu pula dengan
perkawinan. Ketika aturan mengenai perkawinan disyariatkan kepada
umat Islam, maka tentu terdapat hikmah dalam perkawinan itu.
Umumnya, disyariatkannya perkawinan kepada manusia adalah untuk
melaksanakan perintah Allah serta untuk membina rumah tangga yang
damai dan teratur.?® Selain itu, berikut ialah hikmah dari adanya
perkawinan:
1) Mempertahankan eksistensi manusia;
2) Memperbanyak jumlah kaum muslimin;
3) Mendapatkan ketenangan antara pasangan suami istri;
4) Menjaga masyarakat dari degradasi moral;
5) Menjaga keturunan;
6) Mempererat tali silaturahmi;
7) Membangun keluarga bahagia;
8) Meninggikan derajat manusia;

9) Menyalurkan naluri sebagai bapak atau ibu.*

29 Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Pandangan Hukum Adat Hukum Agama,
23.
30 sati, Panduan Lengkap Pernikahan (Figh Munakahat Terkini), 23-28.
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d. Konsep Kafa’'ah Dalam Perkawinan
1) Konsep Kafa’ah Menurut Imam Mazhab

Kafa’ah berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti sama atau
setara. Kafa’ah juga bisa diartikan dengan seimbang atau serasi.
Kafa’ah dalam perkawinan memiliki arti bahwa perempuan harus
sama atau memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki. Tujuan
adanya kafa’ah ialah agar pihak-pihak yang memiiki kepentingan
dengan kedua calon tidak merasa keberatan terhadap kelangsungan
perkawinan tersebut.!

Kafa’ah dalam perkawinan ditentukan oleh pihak perempuan
sebagai pemegang hak. Sehingga apabila perempuan tersebut
dikawinkan dengan laki-laki yang tidak sekufu, ia berhak untuk
menolak atau berhak tidak memberikan izin kepada walinya untuk
dikawinkan. Namun, pemegang hak kafa’ah tidak hanya dipegang
oleh perempuan. Hak penentuan kafa 'ah juga berada pada wali yang
akan mengawinkan. Oleh karena itu, jika anak perempuan akan
melangsungkan perkawinan dengan laki-laki yang tidak sekufu, wali
diperkenankan untuk mengintervensi perempuan tersebut.®?

Kafa’ah secara umum disyariatkan dalam perkawinan Islam.
Namun, dalil yang mengatur perihal ini tidak ditemukan secara

spesifik dalam Al-Qur’an ataupun Sunnah Rasullah #. Sehingga,

31 Muchtar, Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, 68-69.
32 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munkahat Dan Undang-
Undang Perkawinan, 140-141.
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pensyariatan  kafa’ah dalam perkawinan menjadi wadah
pembicaraan di kalangan ulama. Baik mengenai kedudukannya
dalam perkawinan ataupun Kkriteria seperti apa yang diinginkan
dalam kafa’ah itu.

Standar kafa’ah biasanya ditentukan oleh kedudukan atau
status sosial si perempuan. Sehingga, laki-laki yang akan
melangsungkan perkawinan dengan perempuan setidaknya harus
memiliki kedudukan yang sama atau bahkan lebih tinggi. Apabila
pihak perempuan menerima kekurangan laki-laki tadi, maka hal ini
tentu tidak menjadi masalah. Namun, masalah bisa saja timbul
apabila laki-laki yang mengawini perempuan tadi memiliki
kedudukan status sosial yang lebih rendah dari perempuan tersebut.

Sehubungan dengan itu, banyak di antara ulama fikih yang
memiliki pandangan berbeda mengenai kafa’ah dalam perkawinan.
Perbedaan pandangan ini meliputi apakah kafa’ah menjadi syarat
dalam perkawinan ataupun tidak. Jumhur ulama seperti kalangan
Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi’iyyah serta satu riwayat dari Imam
Ahmad menyatakan bahwa kafa’'ah bukanlah bagian dalam syarat
perkawinan dan kafa 'ah hanyalah keutamaan dalam melangsungkan
perkawinan. Disisi lain ada sebagian ulama yang menyatakan bahwa

kafa’ah merupakan bagian dari syarat sahnya perkawinan. Sehingga
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perkawinan bisa dikatakan tidak sah apabila dilakukan oleh laki-laki
dan perempuan yang tidak se-kufu.®

Para ulama yang sepakat mengenai tidak masuknya kafa ‘ah ke
dalam syarat sahnya perkawinan beralasan dengan firman Allah

dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 13 sebagaimana berkut:

4

b il s bk iz 15 EE R R GHE PN

Artinya:

Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah

jalah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
mengetahui, Maha teliti. (Qs. Al-Hujurat: 13) 3

Walaupun jumhur bersepakat mengenai hal di atas, namun
silang pendapat di antara ulama-ulama tersebut tetap ada. Di
antaranya adalah mengenai dasar penetapan atau Kritertia kafa ah itu

sendiri. sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2

Kafa’ah Menurut Ulama Mazhab

No. | Ulama Unsur Kafa'ah
1. Hanafiyah 1. Nasab

2. Islam

3. Profesi

3 Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munkahat Dan Undang-
Undang Perkawinan, 141.
34 penerjemah, Al-Qur’an Hafalan Terjemahan Dan Tajwid Warna, 517.
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Kemerdekaan dirinya
Dinayah atau keagamaan
Kekayaan

Dinayah atau keagamaan
Bebas dari cacat fisik
Nasab

Dinayah atau keagamaan
Kemerdekaan diri
Profesi

Dinayah atau keagamaa
Profesi

Kekayaan

Kemerdekaan diri
kebangsaan

2. Malikiyah

3. Syafiiyah

4. Hanabilah

g ERONMENEOGOI R

Berdasarkan pemaparan tabel di atas, jumhur sepakat bahwa
unsur keagamaan merupakan bagian daripada kriteria kafa 'ah dalam
perkawinan. Ulama yang sepakat kebanyakan tidak memasukan
unsur agama dalam kafa’ah sebagai syarat perkawinan. Justru, hal
ini dijadikan sebagai keutamaan apabila dibandingkan dengan

unsur-unsur kafa’'ah lainya.®

2) Konsep Kafa’'ah Menurut Ulama Kontemporer Indonesia
Selain pendapat ulama-ulama mazhab di atas yang merupakan
pendapat tradisional mengenai kafa’ah, Pendapat lainnya mengenai
kafa’ah dalam perkawinan juga dikemukakan oleh beberapa jumhur
ulama kontemporer Indonesia. Hal yang menjadi perbincangan

utama pembahasan kafa’ah oleh ulama kontemporer adalah

35 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munkahat Dan Undang-
Undang Perkawinan, 142-143.
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kesetaraan keturunan atau nasab dalam perkawinan, khususnya yang
terjadi pada warga keturunan Arab di Indonesia.

Terdapat dua pendapat besar dari ulama kontemporer
Indonesia mengenai konsep kafa’ah dalam perkawinan. Pendapat
pertama dari ulama kontemporer sebagaimana yang difatwakan
dalam buku Fikih Klenik yang menyebutkan bahwa perkawinan
Arab khususnya bagi wanita bermarga Arab tidak boleh
dilaksanakan apabila calon mempelai laki-laki dari wanita tersebut
adalah warga yang bukan keturunan Arab. Namun, larangan ini
khusus diberlakukan kepada wanita syarifah yang menikah dengan
laki-laki yang bukan satu golongan dengan mereka.®

Apabila perkawinan tersebut tetap dilaksanakan, maka
perkawinanya dianggap batal walaupun keduanya sama-sama tidak
terpaksa dan mau untuk menikah. Adanya penolakan ini didasarkan
kepada aturan nasab yang ada, dimana nasab kemuliaan seorang
wanita khususnya seorang syarifah tidak akan dianggap sempurna
jika melangsungkan perkawinan dengan laki-laki yang tidak setara
dengan dirinya.

Walaupun begitu, fatwa di atas memberikan kelonggaran bagi
pelaksanaan perkawinan perempuan syarifah yang menikah dengan

laki-laki yang tidak setara denganya. Di antara kelonggaran tersebut

% M. Ridlwan Qoyyum Sa’id, Figh Klenik (Fatwa-Fatwa Ulama Menyorot Tarekat & Mistik)
(Kediri: Mitra Gayatri, 2004). 50
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adalah apabila ada persetujuan antara wali dan juga calon mempelai
wanita dengan perkawinan tersebut. Selain itu, perkawinan antara
syarifah dengan laki-laki yang tidak syarif ataupun tidak
berketurunan Arab boleh dilaksanakan untuk menghindari
kemudharatan. Meskipun ada pelonggaran berdasarkan fatwa dalam
buku tersebut, namun faktanya adat seperti pelarangan syarifah
bahkan perempuan keturunan Arab non syarifah yang menikah
dengan laki-laki dengan yang tidak golongan sayyid ataupun yang
tidak bermarga Arab jarang ditemukan.®’

Selanjutnya adalah pendapat dari Syekh Ahmad Surkati selaku
ulama kontemporer dari organisasi Al Irsyad Indonesia mengenai
kafa’ah perkawinan. Pendapat yang dijadikan fatwa ini timbul atas
jawaban dari pertanyaan yang dilontarkan oleh Umar bin Said
Sungkar. Pertanyaan tersebut mengenai kebolehan seorang syarifah
dikawinkan dengan pria yang bukan alawiyah. Lantas, jawaban
beliau adalah “boleh berdasarkan hukum Syara’ yang adil”.®

Pernyataan beliau yang dianggap kontroversial ini
menimbulkan banyak perdebatan antara dua komunitas Arab
Hadrami yaitu Jami’atul Khair juga Al Irsyad. Perdebatan ini terjadi
karena jawaban yang disampaikan oleh Syekh Ahmad Surkati

bukanlah jawaban yang diharapkan oleh komunitas Jami’atul Khair

87 Sa’id, Figh Klenik (Fatwa-Fatwa Ulama Menyorot Tarekat & Mistik), 51.

% Alirsyad Alislamiyyah, “Ahmad Surkati Al-lrsyad Dan Muhammadiyah - Alirsyad
Alislamiyyah,” https://www.alirsyad.or.id/ahmad-surkati-al-irsyad-dan-muhammadiyah/, diakses
24 Oktober 2022.



31

yang berpendapat akan larangan perkawinan Arab bagi perempuan
Arab khusunya syarifah yang menikah dengan laki-laki yang bukan
dari golongan alawiyyin bahkan yang tidak bermarga Arab.*

Melihat karena meluasnya permasalahan kafa’ah yang ada,
golongan Irsyadi mempertanyakan perihal alasan apa yang
menjadikan mereka (Jami’atul Khair) harus diistimewakan dalam
perkawinan. Sehingga akibat fatwa inilah, golongan Irsyadi
melakukan pelurusan perihal muamalah termasuk perkawinan.
Syekh Ahmad Surkati pada akhirnya memberikan pemahaman
mengenai Kafa’ah sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunah. Namun
sayangnya, usaha ini justru lebih mendapat tentangan dari golongan
alawi.®

Pendapat Syekh Ahmad Surkati mengenai kafa’ah menjadi
lebih luas. Beliau mengatakan bahwa pandangannya mengenai
kafa’ah harus sesuai dengan keadilan juga persamaan antar kaum
muslim (musawabh). la berlandaskan kepada dalil Al-Qur’an Surah
Al-Hujurat Ayat 13 yang berbunyi:

b Sl s oah (Slasg sl 5 xSl 6 o GG

)<

% A. Rahmayani Samfirna, “Peranan Syaikh Ahmad Surkati Dalam Perkembangan Islam Di Jawa
1941-1943,” Https://Medium.Com/ (Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, 2018),
https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf.

40 Bjsri Affandi, Syaikh Ahmad Surkati (1874-1945) Pembaharuan & Pemurnian Islam Di Indonesia
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998). 87.
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Artinya:
“Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah adalah yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS.
Al-Hujurat: 13) 4

Dengan berdasar pada ayat di atas lah, beliau memaparkan
pertimbangan atas persamaan manusia. Beliau menyatakan bahwa
manusia tidak didasarkan atas adanya perbedaan suku atau bangsa
manapun. Ataupun perbedaan karena darah juga daging manusia.
Justru perbedaan manusia hanya ada pada perangainya, perbuatanya
dan pendidikanya. Setiap anak yang lahir dari orang yang baik
sekalipun bisa menjadi tidak baik, penakut, serta buruk perangainya
ataupun sebaliknya. Maka jelas sudah, bahwa tidak ada alasan untuk
merasa mulia terkait nasab yang ada.*?

Untuk lebih jelasnya, berikut paparan singkat menganai

kafa’ah dalam tabel berikut:

Tabel 3

Kafa’ah Menurut Ulama Kontemporer

No. | Ulama Keterangan Kafaah

1. | Jami’atul Khair Nasab

2. | Al-Irsyad Tidak Ada Unsur
Apapun selain

41 Penerjemah, Al-Qur’an Hafalan Terjemahan Dan Tajwid Warna. 517.
42 Samfirna, “Peranan Syaikh Ahmad Surkati Dalam Perkembangan Islam Di Jawa 1941-1943.”
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persamaan antar
kaum muslism

Dari beberapa pendapat baik menurut ulama mazhab juga ulama
kontemporer Indonesia yang diwakili oleh organisasi etnis Arab
Jami’atul Khair dan Al-lrsyad, maka unsur-unsur kafa’ah yang
disebutkan oleh jumhur ulama mazhab di atas merupakan syarat yang
ideal bagi kelangsungan perkawinan. Hal ini karena unsur tersebut
merupakan jaminan kebahagiaan dalam berumah tangga. Adanya konsep
kafa’ah dalam perkawinan Islam dapat menunjang tujuan perkawinan itu
sendiri serta akan membantu menghindarkan krisis yang terjadi dalam
rumah tangga.

Disisi lain, pendapat ulama kontemporer dalam Jami’atul Khair serta
Al Irsyad mengenai konsep kafa’ah juga memberikan pandangan yang
lebih luas. Setidaknya terdapat perbedaan pendapat akan kafa’ah dalam
perkawinan etnis Arab. Golongan Jami’atul Khair menyatakan akan
adanya pelarangan perkawinan etnis Arab bagi perempuan bermarga
khususnya syarifah yang melangsungkan perkawinan dengan laki-laki
non alawiyyin bahkan yang tidak bermarga Arab walaupun ada
kelonggaran-kelonggaran mengenai aturan tersebut. Atau, golongan Al-
Irsyad yang menyatakan kebolehan pelaksanaan perkawinan etnis Arab
bagi perempuan Kketurunan Arab khususnya syarifah untuk
melangsungkan perkawinan dengan laki-laki non alawiyin bahkan yang

tidak bermarga Arab.
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Meskipun begitu, keberadaan kafa‘ah atau kesetaraan sangatlah
penting dalam perkawinan. Hal ini tentu bisa menjadi pemicu lahirnya
suasana damai, tenteram dan sejahtera dalam kehidupan rumah tangga.
Memang faktor kesamaan dan kesetaraan tidak menjadi faktor utama
pembentuk kesejahteraan perkawinan, namun kesetaraan dan kesamaan

merupakan pemicu yang utama bagi kesejahteraan perkawinan.*?

2. Tinjauan Hukum Perkawinan
a. Tinjauan Hukum Islam
Berikut adalah yang menjadi dasar pelaksanaan perkawinan
dalam Agama Islam:

1) Al-Qur’an

Artinya:

“Wahai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam), dan Allah telah
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan namanya
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (Qs. An-
Nisa: 1) #

43 Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syari’ah (Jakarta: Robbani Press, 2008), 15.
4 Tim Penerjemah, Al-Qur'an Hafalan Terjemahan Dan Tajwid Warna (Bandung: Cordoba, 2022),
17.
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2) Hadits

Bl )l @ gl s b 5l A ep

Artinya:
Rasulullah #bersabda: Barangsiapa yang menikah, maka ia telah

melindungi setengah agamanya. Oleh karena itu, bertakwalah

kepada Allah untuk setengah agamanya yang kedua.

b. Tinjauan Yuridis Perkawinan di Indonesia
Sebagaimana diketahui bersama, bahwa Indonesia adalah negara
hukum.*® Maka aturan mengenai segala bentuk kegiatan yang ada
dalam tata kehidupan kemasyarakatan tidak bisa terlepas pada aturan
hukum yang ada di Indonesia. Termasuk pula perkawinan, berikut ialah
aturan yuridis yang mengatur perihal perkawinan di Indonesia:
1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan;

2) Kompilasi Hukum Islam (KHI).

3. Tradisi Etnis Arab Melangsungkan Perkawinan

a. Pengertian Tradisi

B ol asle ela)  Gudal @A QS diakses 4 Agustus 2022, hitps://al-
maktaba.org/book/32514/943#p5.
46 pasal 1 Ayat 3 Undang Undang Dasar 1945.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat
kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat.
Menurut definisi yang lain menyebutkan bahwa tradisi adalah
kebiasaan yang turun-temurun diwariskan dari satu generasi ke
generasi, yang mencangkup nilai budaya seperti adat istiadat, sistem
kepercayaan dan lain-lain.*’ Dari kedua definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa tradisi adalah segala sesuatu berupa adat kebiasaan
yang diturunkan dari beberapa generasi ke generasi selanjutnya, serta

hidup dan dilestarikan dalam pergaulan masyarakat.

b. Budaya Arab

Sudah menjadi rahasia umum, bahwa keberadaan warga
keturunan Arab atau keturunan Timur Tengah sudah lama mendiami
Negara Indonesia. Kedatangan bangsa Arab ke Indonesia pada awalnya
bertujuan untuk mencari kesuksesan dengan cara berdagang sekaligus
menyebarkan agama Islam kepada warga Indonesia. Sebagian besar
warga keturunan Arab yang ada di Indonesia berasal dari Hadramaut,
selatan tanah Arab yang hingga kini bernama Yaman. Walaupun ada
yang berasal dari wilayah lain, namun jumlah keberadaanya tidak

sebanyak yang berasal dari wilayah Hadramaut, Yaman.*®

47 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005), 16-18.

48 Lilis Sucialinda, “Akulturasi Budaya Etnis Arab Dengan Etnis Jawa Dan Etnis Madura Di Daerah
Ampel Surabaya.,” FKIP Universitas Batanghari Jambi 3, no. 2 (2020), http://repository.untag-
sby.ac.id/6349/.
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Pada abad ke-19 setelah tiba di Indonesia, orang-orang Timur
Tengah mendirikan sebuah komunitas besar yang perkampunganya
tersebar ke beberapa wilayah di Indonesia, seperti di Jakarta (Pekojan),
Bogor (Empang), Cirebon (Kauman), Surakarta (Pasar Kliwon),
Surabaya (Ampel), Malang (Jagalan) dan lain sebagainya.*®

Karena sudah lama tinggal di Indonesia, banyak dari warga
keturunan Arab yang berinteraksi dengan pribumi asli Indonesia.
Pergaulan yang dilakukan berulang-ulang, menjadikan mereka secara
tidak langsung sudah masuk ke dalam bagian masyarakat dan budaya
Indonesia. Walaupun sudah menyatu dengan budaya Indonesia, tidak
sepenuhnya budaya yang mereka bawa ditinggalkan. Salah satunya
adalah budaya perkawinan yang dilakukan oleh warga keturunan Arab.

Hingga saat ini, banyak warga keturunan Arab masih melakukan
perkawinan secara endogami. Selain itu, walaupun secara umum
konsep garis keturunan yang digunakan keluarga Islam merupakan
garis keturunan parental, namun disisi lain masih ada yang
menggunakan garis keturunan patrilineal atau garis keturunan ayah
sebagaimana yang digunakan oleh warga keturunan Arab. Dampaknya
ialah, laki-laki diperkenankan untuk melakukan perkawinan baik
dengan perempuan baik berketurunan Arab ataupun tidak. Namun,

sebaliknnya perempuan dilarang untuk melangsungkan perkawinan

49 Khoerun Nisa, “Asimilasi Sosial Budaya Pada Komunitas Keturunan Arab Di Kelurahan Empang
Bogor” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/59588.
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dengan laki-laki yang bukan dari kalangan Arab. Hal ini dikarenakan
bahwa perempuan tidak memiliki hak memegang garis keturunan.
Sehingga perempuan diberi tanggungjawab sejak lahir untuk
mempertahankan garis keturunan tersebut dengan cara tetap melakukan

perkawinan dengan laki-laki yang berasal dari golongan yang sama.>

4. Al ‘Urf
a. Pengertian Al- ‘Urf

Al-‘Urf secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu arafa-
ya’rifu yang memiliki makna hal yang dikenal dan baik atau sesuatu
yang tinggi dan kesabaran. Sedangkan Al- ‘Urf sendiri menurut istiilah
merupakan keadaan yang sudah ada dalam diri manusia. Dalam definisi
ini, perkataan berupa ucapan dan perbuaran baik yang sering dilakukan
oleh manusia dinamakan urf. Sedangkan perkataan atau perbuatan yang
jarang dan belum sering diberlakukan tidak dapat disebut dengan ‘urf.
Disisi lainnya, perbuatan atau kebiasaan yang berasal dari hawa nafsu
seperti minum minuman memabukkan, seks bebas dan hal lainnya yang
menyimpang dari ajaran agama tidak bisa dikategorikan sebagai ‘urf.>

Disisi lain, urf menurut Abdul Wahhab Khallaf diartikan sebagai

suatu hal yang dikenal dan biasa dilakukan oleh masyarakat, yang juga

%0 Khoirul Bariyyati, “Konstruksi Sosial Pernikahan Endogami Di Kalangan Perempuan Keturunan
Arab (Studi Pada Perempuan Keturunan Arab Di Sepanjang)” (Universitas Airlangga Surabaya,
2017), http://repository.untag-sby.ac.id/6349/.

51 Sunan Autad Sarjana and Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf Dalam Penetapan Hukum
Islam,” Tsagafah 13, no. 2 (2018): 279, https://doi.org/10.21111/tsagafah.v13i2.15009.
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dijalankan secara berkelanjutan, baik perkataan juga perbuatan atau
meninggalkan hal-hal yang dilarang.®? Kemudian, Prof Wahbah Az-
Zuhali juga menyatakan bahwa ‘urf adalah hal-hal yang telah menjadi
kebiasaan dan diakui oleh banyak orang, baik dalam bentuk perbuatan
yang berkembang di antara mereka, ataupun pelafalan mengenai suatu

makna tertentu yang berbeda dengan makna bahasa.>®

. Pembagian 4! ‘Urf

e

Mengenai hubungan adat dengan ‘urf, pasa Ushuliyyin
menggolongkan definisi ‘urf ke dalam beberapa kategori. Kategori
pertama menyatakan bahwa ‘urf merupakan persamaaan kata dari adat.
Pendapat kedua menyatakan bahwa ‘urf lebih umum dari adat, dan
pendapat ketiga menyatakan bahwa adat lebih umum dari ‘urf.>* Dari
beberapa kategori di atas, peneliti pada akhirnya menyimpulkan bahwa
‘urf merupakan persamaan kata dari adat. Kesimpulan dikarenakan
karena banyak para ahli fikh yang selalu menggunakan kata adat dalam
kaidah ‘urf seperti:

1S 35l

Artinya:

“Adat bisa menjadi hukum "

52 Abdul Wahhab Khallaf, Masadir Al-Tasyri’ Al-Islamiy Fima La Nassa Fihi (Kuwait: Dar Al al-
Qalam li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1993), 147.

53 Wahbah Az Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islamiy (Damaskus: Dar al-Fikr, 2008), 104.

% Sarjana and Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf Dalam Penetapan Hukum Islam”.

%5 Duski Ibrahim, Al-Qawaid Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih) (Palembang: NoerFikri, 2019),

90.
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Selanjutnya adalah pengklasifikasian ‘urf sendiri ke dalam
beberapa kelompok, karena memang ‘urf sendiri terbagi pada beberapa
kategori sebagaimana berikut:

1) Dari segi objek

Dari segi objeknya, ‘urf terbagi menjadi ‘urf lafzy dan ‘urf

amaly.>® Berikut keterangannya:

a) ‘Urf Lafzy
‘Urf lafzy merupakan adagium tertentu yang disematkan
oleh suatu komunitas untuk menunjuk suatu makna tertentu
dan tidak ada kecenderungan makna lain. Sehingga makna
itulah yang memang dipahami oleh akal. Contohnya adalah
sebutan masyarakat umumnya mengenai “daging” pada
daging sapi. Padahal secara kebahasaan kata daging di atas
tidak hanya mencangkup daging sapi saja, namun
keseluruhan daging.

b) ‘Urf Amaly
‘Urf amaly adalah suatu aktivitas tertentu yang sudah biasa
dilakukan oleh seseorang secara berkelanjutan, sehingga
dipandang sebagai norma sosial (adat). Contohnya adalah

jual beli tanpa adanya lafadz akad.

2) Dari segi cangkupannya

%6 Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islamiy, 107.
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Dari segi cangkupannya, urf terbagi ‘urfamm dan ‘urf khas.®’

Berikut keterangannya: 416

a) ‘Urf Amm
‘Urf amm adalah kebiasaan yang pada umumnya berlaku
secara menyeluruh pada suatu tempat, masa dan keadaan
atau kebiasaan tertentu. Contoh dari ‘urf amm ini adalah
kebiasaan masyarakat memberikan imbalan atas suatu jasa
tertentu.

b) ‘Urf Khas
Sedangkan ‘urf khass berbanding terbalik dengan ‘urf amm.
Yang mana ‘urf khass merupakan kebiasaan yang pada
umumnya berlaku pada suatu tempat, masa dan keadaan
tertentu saja atau kebiasaan yang berlaku pada daerah juga
masyarakat tertentu. Contohnya seperti mengadakan halal
bi halal ketika idul fitri atau sebagaimana yang terdapat
pada penelitian ini seperti menganjurkan anak perempuan
untuk menikah dengan sesama laki-laki keturunan Arab
atau melarang anak perempuan keturunan Arab untuk tidak

menikah dengan laki-laki non Arab.

3) Dari segi keabsahan

57 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2 (Jakarta: Kencana, 2008), 416.
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Dari segi keabsahannya, ‘urf terbagi menjadi ‘urf shahih dan

‘urf fasid.® Berikut keterangannya:

a) 'Urf Shahih
‘Urf shahih adalah kebiasaan manusia yang tidak
bertentangan dengan hukum juga dalil syara’, oleh
karenanya tidak menghalalkan suatu yang diharamkan juga
sebaliknya, sehingga tidak menyebabkan kerusakan di lain
waktu. Contohnya, adat atau kebiasaan melayani tamu
ketika berkunjung ke rumah.

b) ‘Urf Fasid
‘Urf fasid adalah adat atau kebiasaan yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau masyarakat hanya saja berlawanan
dengan hukum syara’. Seperti berjudi atau meminum

minuman keras ketika melangsungkan pesta.*®

c. Kaidah ‘Urf Dalam Kaitannya Dengan Penelitian
Pada kaidah fikih mengenai ‘urf, setidaknya terdapat tiga kaidah
mengenai pembahasan ‘urf ini jika kemudian dihubungkan dengan
topik dalam penelitian ini. diantaranya adalah sebagaimana berikut:
1S 35l
Artinya:

“Adat bisa menjadi hukum”

58 Khallaf, Masadir Al-Tasyri’ Al-1slamiy Fima La Nassa Fihi, 148.
% Sarjana and Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf Dalam Penetapan Hukum Islam.”
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Artinya:
“perubahan dan perbedaam fatwa hukum berdasarkan perbedaan

masa, tempat, kondisi, kebiasaan dan tujuan maupun niat”’

Artinya:

“Setiap aturan yang didatangkan oleh syara’ secara mutlak dan tidak
ada pembatasannya dalam syara’ juga dan (juga tidak ada
pembatasannya dalam) aturan bahasa, ketentuannya dikembalikan

kepada kebiasaan ( ‘urf) "

60 |brahim, Al-Qawaid Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih), 90-96.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian berasal dari dua kata yaitu, methodos dan penelitian.
Methodos berarti cara, sedangkan penelitian merupakan kegiatan
mengumpulkan data yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan
tertentu.?  Pada dasarnya penelitian yang baik juga dapat
dipertanggungjawabkan akan selalu berkaitan dengan metode yang
digunakan. Hal ini dikarenakan metode penelitian merupakan unsur
terpenting ketika seseorang akan meneliti. Berikut adalah metode penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini:

A. Jenis Penelitian

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian hukum
empiris atau biasa disebut dengan istilah field research. Penelitian hukum
empiris merupakan salah satu jenis penelitian yang berupaya untuk
menyingkap hukum yang hidup dalam masyarakat umum melalui perbuatan
atau perilaku-perilaku yang dilakukan oleh masyarakat tersebut.®?

Dengan menggunakan jenis penelitian hukum empiris, maka penelitian
dilakukan langsung oleh penulis di lokasi pelaksanaan penelitian yang berada

di wilayah Kelurahan Empang Kota Bogor. Penulis hadir di sana dan

81 Jonaedi Efendi and Johnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris (Jakarta:
Kencana, 2016), 2.
62 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2019), 62.

44
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langsung berbaur dengan infroman yang sudah ditentukan guna mendapatkan

data-data yang diperlukan.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam melangsungkan
kegiatan penelitian adalah pendekatan sosiologi hukum. Penggunaan
Pendekatan sosiologi hukum sangat berkaitan dengan penelitian ini, karena
penelitian yang dilakukan berjenis penelitian hukum empiris. Sebelumnya,
sosiologi hukum sendiri meerupakan cabang daripada ilmu pengetahuan yang
secara analistis juga empiris membahas, mengamati dan memperlajari
hubungan timbal balik antara hukum yang berlaku dengan gejala sosial lain.®

Dengan menggunakan pendekatan penelitian ini, maka selanjutnya
peneliti maupun pembaca dapat mengetahui indikator terhadap tingkat tinggi
rendahnya kesadaran hukum masyarakat mengenai kepatuhannya terhadap
norma dan aturan hukum yang berlaku dalam perilaku manusia yang nyata.
Selain itu, pendekatan ini juga menetikberatkan hukum pada beberapa
konteks kehidupan sosial dengan memperhatikan hukum yang hidup dalam
kemasyarakatan atau living law.54

Disisi lain Penggunaan pendekatan sosiologi hukum dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk menjelaskan mengapa suatu praktik hukum dalam

kehidupan sosial masyarakat tersebut terjadi, penyebabnya, faktor serta latar

83 Amran Suadi, Sosiologi Hukum Penegakan, Realitas Dan Nilai Moralitas Hukum (Jakarta:
Kencana, 2018). 3
84 Amran Suadi, Sosiologi Hukum Penegakan, Realitas Dan Nilai Moralitas Hukum (Jakarta:
Kencana, 2019). 4
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belakangnya dan lain-lain.%> Sehingga dapat mempermudah proses mencari
jawaban terkait rumusan masalah yang sudah ditentukan mengenai apa saja
faktor yang menyebabkan terjadinya pelarangan perkawinan bagi perempuan
Arab dengan laki-laki non Arab serta mengenai bagaimana konsep kafa’ah

dari sudut pandangan perempuan Arab dalam perkawinan.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian mengenai pelarangan perkawinan terhadap
perempuan Arab dengan laki-laki non Arab dilakukan di sekitar Kelurahan
Empang Kecamatan Bogor Selatan Kota Bogor. Hal yang mendasari
pemilihan lokasi ini adalah karena masih ada pelarangan perkawinan bagi
perempuan Arab untuk menikah dengan laki-laki non Arab di Kelurahan
Empang Kota Bogor. Padahal, aturan Agama Islam tidak mengatur
pelarangan tersebut, berikut dengan aturan hukum positif Indonesia yang juga

tidak mengatur pelarangan perkawinan tadi.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data.
Sebagaimana berikut:

1. Sumber Data Primer

% Dr. Yoyok Hendarso, “Pengertian Sosiologi Hukum Dan Tempatnya Dalam Sosiologi Dan lImu
Hukum,” Sosi4416/Modul 1 78 (2017): 1-39.
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Karena penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris

dengan pendekatan sosiologi hukum, maka yang menjadi sumber data

utama dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Pemilihan

sumber data di atas, digunakan penulis karena dapat menguatkan data yang

didapatkan di lapangan. Sasaran penulis dalam melakukan wawancara

adalah kepada perempuan Arab baik yang sudah melangsungkan

perkawinan dengan laki-laki berketurunan Arab ataupun tidak.

Pada penelitian ini penulis memilih informan sebanyak enam pasang

suami dan istri yang dibagi kepada perbedaan perkawinan yang dilakukan.

Untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan dalam tabel berikut:

Tabel 4

Daftar Informan

No | Nama Usia Pekerjaan Keterangan
1. |UA Al 31 Tahun/45 | Ibu Rumah Etnis
Amri/M.R | Tahun Tangga/Karyawan | Arab/Etnis
. Al Jaidi Swasta Arab
2. | H. Askar |52 Tahun/68 | Ibu Rumah Etnis
/H. Tahun Tangga/Pensiunan | Arab/Etnis
Barasyid PNS Arab
3. | S. Selan 46 Tahun/46 | Ibu Rumah Etnis
IM. R. Tahun Tangga/Wirausaha | Arab/Etnis
Abdat Arab
4. | L. 41 Tahun/51 | Ibu Rumah Etnis
Degel/A Tahun Tangga/Wiraswasta | Arab/Bukan
Etnis Arab
5 | V. V. 42 Tahun/50 | Wirausaha/Wirausa | Etnis
Degel/Y.S | Tahun ha Arab/Bukan
Etnis Arab
6. |RR. 41 Tahun/51 | Ibu Rumah Etnis
Haran/M. | Tahun Tangga/Wiraswasta | Arab/Bukan
l. P. Etnis Arab
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2. Sumber Data Sekunder
Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan
data sekunder sebagai data pelengkap data primer. Adapun yang termasuk
ke dalam data sekunder selain Al-Qur’an, Hadits dan Undang-Undang

adalah buku-buku atau dokumentasi tertulis lainya.®®

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, metode pengumpulan data merupakan bagian
yang sangat penting. Pada metode pengumpulan data, penulis berusaha
menguraikan data yang diperoleh dari lokasi penelitian. Hal ini bertujuan agar
dapat mencapai hasil yang sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.®’

Adapun metode penelitian data yang digunakan antara lain:

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan untuk
menggali pemikiran, konsep serta pengalaman pribadi dari narasumber
untuk memperoleh informasi mengenai kejadian yang terjadi.®® Tujuan
penulis menggunakan wawancara sebagai salah satu upaya untuk
mengumpulkan data adalah agar hasil yang didapat lebih akurat karena

pewawancara memiliki banyak kesempatan untuk bertanya. Selain itu,

6 Badruddin, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah Uin Maulana Malik lbrahim Malang,
Fakultas Syariah, 2019. Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah Uin Maulana Malik lbrahim
Malang, 26.

57 Eddy Soegiarto, Metodologi Penelitian Dan Penulisan IImiah (Jakarta: Indocamp, 2018), 81.

88 Didit Widiatmoko Soewardikoen, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 53.
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penanya juga narasumber dapat menjalin hubungan baik guna mencairkan
susana ketika proses tanya jawab berlangsung.®

Karena wawancara merupakan sumber data primer, maka segala
persiapan ketika akan melakukan proses wawancara harus dilakukan
dengan sebaik mungkin. Sehingga, dalam hal ini penulis menggunakan
wawancara semi terstruktur. Dimana wawancara dilakukan secara bebas,
namun tidak keluar dari topik permasalahan yang dibahas. Dalam
wawancara ini, pertanyaan yang sudah disusun berfungsi sebagai awalan
atau permulaan kegiatan wawancara. Sehingga memungkinkan akan ada
pertanyaan tambahan dari topik wawancara yang sudah disiapkan.”

2. Dokumentasi

Yang menjadi bahan dokumentasi dalam pengumpulan data
penelitian ini meliputi foto-foto, catatan-catatan, buku dan lain-lain. Yang
ditujukan sebagai pelengkap informasi serta sebagai bukti pelaksanaan
penelitian mengenai pelarangan perkawinan terhadap perempuan Arab

dengan laki-laki non Arab di Kelurahan Empang Kota Bogor.

F. Metode Pengolahan Data
1. Pemeriksaan Data
Setelah data yang dibutuhkan sudah diperoleh, maka tahap

selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan data. Pemeriksaan data

%9 R.A. Fadhallah, Wawancara (Jakarta: UNJ Press, 2020), 3-4.
70 Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, 24.
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bertujuan agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian ini serta
dapat dibuktikan juga terjamin keasliannya berdasarkan data yang sudah
terkumpul.
. Klasifikasi

Tahap selanjutnya setelah data diperiksa ialah tahap klasifikasi.
Tujuan pengklasifikasian dalam penelitian ini adalah agar data yang
diperoleh dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori yang sesuai
dengan tujuan penelitian ini. Sehingga pengolahan data penelitian dapat
menjadi lebih mudah.
. Analisis Data

Langkah selanjutnya adalah melakukan proses analisa data. Analisa
data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu pemikiran,
pendapat dan teori baru dengan menghubungkan serta menafsirkan antara
teori yang digunakan dengan fenomena yang ditemukan. Sehingga dapat
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.
. Kesimpulan

Langkah terakhir dari proses pengolahan data adalah dengan
memberikan kesimpulan. Tujuan adanya kesimpulan pada akhir
pengolahan data adalah agar penelitian yang sudah dilakukan menjadi
lebih sempurna. Metode yang digunakan penulis dalam mengambil
kesimpulan adalah dengan merangkum jawaban dari hasil analisa yang
sebelumnya dilakukan. Sehingga dapat sesuai dengan tujuan yang

diharapkan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
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pelarangan perkawinan terhadap perempuan Arab dengan laki-laki non
Arab serta untuk mengetahui konsep kafa’ah menurut pandangan

perempuan keturunan Arab dalam perkawinan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Wilayah Geografis Kelurahan Empang

Berdasarkan letak geografisnya, Kota Bogor berada di tengah-
tengah luasnya Kabupaten Bogor yang posisinya berdekatan dengan kota
metropolitan sekaligus Ibu Kota Jakarta. Kota bogor sendiri berada pada
titik 106° 48° BT dan 6° 26° LS. Kedudukan yang sangat sentral dan juga
dekat dengan pusat pemerintahan Republik Indonesia, menjadikan Kota
Bogor memiliki peluang yang sangat besar guna mengembangkan
potensinya. Mulai dari industri, transportasi hingga pariwisata.

Kota bogor memiliki total luas wilayah sebesar 11.850 Ha yang
terdiri dari 6 kecamatan dan 68 kelurahan. Namun, secara administratif,
Kota Bogor terdiri dari 68 kecamatan dengan 31 kelurahan, 37 desa, 210
dusun, 623 RW dan 2.712 RT.” Dari total 6 kecamatan di atas, lokasi
penelitian berada di Kecamatan Bogor Selatan tepatnya di wilayah
Kelurahan Empang.

Wilayah Kelurahan Empang sendiri memiliki total wilayah seluas
0,79 Km2/sg.km. Yang total luasnya terbagi kepada beberapa

peruntukkan. Secara wilayah administratif, Kelurahan Empang memiliki

1 “Pemerintah Kota Bogor,” diakses 27 November 2022,
https://kotabogor.go.id/index.php/page/detail/9/letak-geografist#.Y ANN31MxVPw.

52
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total Rukun Warga (RW) sebanyak 20 RW dan total Rukun Tetangga (RT)

sebanyak 109 RT.

2. Sejarah Wilayah Kampung Arab Empang

Berdirinya Kota Bogor hingga saat ini, tidak lepas dari peranan
Wilayah Empang dari masa ke masa. Wilayah Empang diketahui sudah
ada sejak abad ke 15, jauh dari yang tampak hari ini dengan padatnya
penduduk. Di zaman tersebut, Empang sudah menjadi bagian dari pusat
pemerintahan juga ibu kota dari Kerajaan Hindu yang berjaya di Jawa
Barat yaitu Kerajaan Pajajaran yang dahulu wilayah ini bernama Pakuan.

Hal tersebut dibuktikan oleh adanya laporan ekspedisi Abraham Van
Riebek sebagaimana yang dinukil oleh Mahasiswa IPB pada
penelitiannya. Di mana pada penelitian tersebut, penulis mengutip laporan
hasil dari Van Riebek yang menyebutkan bahwa Riebek menemukan alun-
alun yang di dalamnya terdapat tiga pohon beringin sebagai satu kesatuan
pelengkap alun-alun tradisional yang berfungsi sebagai latihan medan
latihan tentara Pajajaran hingga pada akhirnya menjadi medan
pertempuran kala Tentara Banten ingin menguasai wilayah Pajajaran. "2

Pada masa Kolonial Belanda, wilayah bekas ibu kota Pajajaran ini
sudah menjadi pusat pemerintahan Karesidenan Kampung Baru yang

menjadi asal muasal adanya Kabupaten Bogor. Keresidenan ini terdiri dari

2 _ihat Rani Anggraeni, “Assessment Lanskap Sejarah Kawasan Empang Untuk Mendukung
Perencanaan Tata Ruang Kota Bogor” (IPB Univesity, 2011),
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/49913.



54

sembilan kampung yang dipimpin oleh bupati dengan gelar Demang. Pada
masa kolonial, Bupati saat itu mengajukan permohonan kepada
Pemerintah Kolonial untuk menjadikan Tanah Sukahati sebagai tempat
tinggalnya. Sehingga, pusat pemerintahan yang tadinya berada di
Kampung Baru pindah ke Tanah Sukahati.

Seiring perkembangan zaman, penyebutan Sukahati semakin
ditinggalkan. Terlebih semenjak tahun 1770 Kketika akta resmi
pembentukan karesidenan setingkat kabupaten terbit, masyarakat lebih
cenderung menyebut wilayah tersebut dengan sebutan Empang. pindahnya
pusat pemerintahan Kampung Baru memberikan kebaikan tersendiri bagi
perekonomian di sana. Hal ini ditandai dengan berdirinya pasar di
Empang, yang hingga saat ini dinamakan Pasar Bogor.

Berdirinya Pasar Bogor mengundang pedagang asing untuk
berdagang di sana. Pemerintah Kolonial memasukkan pedagang tersebut
ke golongan timur asing yang lebih tinggi daripada pribumi. Adanya
penggolongan ini dimaksudkan agar golongan pribumi tidak terpengaruh
oleh keberadaan warga timur asing. Oleh karena itu, wilayah Empang
kKhususnya Pekojan dikhususkan untuk orang-orang keturunan timur
tengah yang tinggal di Bogor. Mereka tidak diizinkan keluar wilayah
tersebut, sedangkan untuk orang pribumi tinggal di kawasan Empang
bagian selatan.

Kebijakan pembagian wilayah ini terus ada hingga akhirnya pada

tahun 1915 dihapuskan oleh Pemerintah Kolonial Belanda. Dengan
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dihapusnya kebijakan tadi, maka pada akhirnya kawasan Empang menjadi
pemukiman bagi keturunan Arab, Pakistan, India dan Sunda, juga bagi
imigran timur tengah asal Hadramaut yang baru datang ke Indonesia.
Banyaknya warga timur tengah yang datang ke Kota Bogor saat itu,
menyebabkan wilayah perkampungan Arab di Empang meluas ke sekitar
Pekojan, mulai dari Empang Pulo, Lolongok, Kebon Kelapa dan
Bondongan.

Meluasnya pemukiman Arab di Empang tidak lepas dari arus utama
penyebaran Agama Islam di sana. Tokoh paling penting yang berpengaruh
pada penyebaran Agama Islam di Empang adalah Habib Abdullah bin
Mukhsin Al-Atthas. Hal ini dibuktikan dengan adanya masjid bergaya
Yaman di wilayah Empang yang bernama Masjid An-Nur. Adanya masjid
juga makam Habib Abdullah menjadikan daya tarik wisata religi bagi
warga muslim untuk berziarah ke Bogor.”

Kemudian setelah kemerdekaan, wilayah Empang sebagai
‘Kampung Arab’ di Kota Bogor semakin luas. Dengan berdirinya Sekolah
Al-Irsyad juga berdirinya Masjid At-Thohiriyah di Alun-alun Empang.
selain adanya sekolah Al-Irsyad dan kedua masjid tadi, wilayah Empang
juga mulai terkenal sebagai pusat perdagangan oleh-oleh haji ataupun
minyak wangi. Keberadaan orang-orang Arab di Empang membawa

pengaruh tersendiri bagi Kota Bogor khususnya di wilayah tersebut.

73 Nisa, “Asimilasi Sosial Budaya Pada Komunitas Keturunan Arab Di Kelurahan Empang

Bogor.”
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Dengan adanya orang-orang keturunan Arab di Empang, menjadikan

wilayah ini sebagai pusat pemukiman orang-orang keturunan timur tengah

di Bogor dengan kondisi kehidupan masyarakat yang hidup saling

berdampingan satu sama lain hingga sekarang.

B. Paparan Data Informan

1. Perkawinan Sesama Keturunan Arab

Sudah menjadi rahasia umum, jika warga keturunan Arab memiliki

tradisi untuk menikah dengan sesama keturunan Arab. Oleh karena itu,

berikut paparan data mengenai data diri dari informan yang melakukan

perkawinan dengan sesama keturunan Arab di wilayah Kelurahan Empang

Kota Bogor.
Tabel 5
Data Informan Perkawinan Sesama Etnis Arab

No. | Nama Umur Jenis Kelamin | Pekerjaan

1. U.A. Al 31 Wanita/Pria Ibu Rumah
Amri/M.R. Tahun/45 Tangga/Karyawan
Al Jaidi Tahun Swasta

2. H. Askar/H. 52 Wanita/Pria Ibu Rumah
Barasyid Tahun/68 Tangga/Pensiunan

Tahun PNS

3. S. 46 Wanita/Pria Ibu Rumah
Selan/M.R. Tahun/46 Tangga/Wirausaha
Abdat Tahun
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2. Perkawinan Silang Antara Keturunan Arab Dan Non Arab

Sebagaimana paparan sebelumnya, jika sudah menjadi rahasia
umum perkawinan pada masyarakat keturunan Arab untuk menikah
dengan sesama keturunan Arab. Namun, di sisi lain ada juga warga
keturunan Arab yang tidak melakukan perkawinan dengan sesama
keturunannya. Dan oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengkaji
hal ini. Berikut paparan data mengenai data diri dari informan yang tidak
melakukan perkawinan dengan sesama keturunan Arab di wilayah

Kelurahan Empang Kota Bogor.

Tabel 6

Data Informan Perkawinan Etnis Arab dan Non Arab

No | Nama Umur Jenis Kelamin | Pekerjaan
1. | L.L. DegellA |41 Wanita/Pria Ibu Rumah
Tahun/51 Tangga/Wiraswasta
Tahun
2. | V.V. 42 Wanita/Pria Ibu Rumah
Degel/Y.S. Tahun/50 Tangga/Wirausaha
Tahun
3. |RR. 41 Wanita/Pria Ibu Rumah
Haran/M.1.P | Tahun/51 Tangga/Wiraswasta
Tahun

C. Paparan Data
1. Faktor Pelarangan Perkawinan Bagi Perempuan Arab Dengan Laki-
laki Non Arab
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama informan di lokasi

penelitian, beberapa jawaban mengenai faktor pelarangan perkawinan bagi
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perempuan Arab dengan laki-laki non Arab memiliki beberapa kesamaan
juga perbedaan. Seperti yang disebutkan oleh informan U. A Al Amri dan
M. R. Al Jaidi di kediamannya, yang menyatakan bahwa pelarangan ini
terjadi karena memang sudah ada dari zaman kakek, nenek dan orang tua
terdahulu. Informan menyatakan jika pelarangan ini secara tidak langsung
turun temurun hingga terjadi pada informan sendiri. Informan
menyebutkan jika kalau keadaan memungkikan, orang tua memerintahkan
untuk kembali menikah dengan sesama keturunan Arab. Disamping itu,
informan tersebut juga memiliki rasa kekhawatiran jika perkawinan ini
tidak dilakukan dengan sesama Arab, maka anak atau keturunanya bisa
dicemooh oleh lingkungan yang dikarenakan tidak ada marga Arab dalam
nama keturunannya. Walaupun demikian, informan juga memberikan
tanggapan lain bahwa sebetulnya pelarangan ini sudah mulai pudar seiring
dengan berkembangnya arus globalisasi dan digitalisasi.”

Selanjutnya, informan lain memberikan tanggapan yang berbeda
mengenai sebab adanya pelarangan perkawinan ini. informan kedua yakni
H. Askar dan H. Barasyid, menyatakan jika pelarangan perkawinan bagi
perempuan Arab dengan laki-laki non Arab disebabkan karena alasan
pendidikan juga agar keturunan memiliki marga. Alasan pendidikan ini
didasarkan kepada awal mula warga keturunan Arab datang ke Indonesia,
yang mana dahulu orang asli Indonesia masih memegang ajaran agama

sebelumnya. Dan oleh karena itu, rasa khawatir akan tercampurnya akidah

4 U.A. Al-Amri dan M.R. Al-Jaidi, wawancara, (Bogor, 24 November 2022).
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menjadikan adanya pelarangan perkawinan ini. Namun demikian,
informan kedua juga menyatakan untuk saat ini sudah tidak sepenuhnya
dilarang. Tentu kelonggoran ini tidak lepas dari adanya kemajuan bidang-
bidang keilmuan khususnya ilmu Agama Islam di Indonesia. Sehingga
informan memberikan kesimpulan bahwa pelarangan ini sudah mengalami
kelonggaran dibandingkan masa lalu yang harus menikah dengan sesama
keturunan Arab bahkan hingga harus dengan marga yang sama. Namun,
jika di luar sana masih ada yang melakukan praktik perkawinan ini, hal
tersebut merupakan suatu penganjuran bagi perempuan keturunan Arab
untuk menikah dengan laki-laki sesama keturunan Arab.”

Informan lainnya, yakni S. Selan dan M.R. Abdat memberikan
jawaban lebih kompleks dibandingkan dengan kedua pasang informan
sebelumnya. Informan S. Selan dan M.R. Abdat memberikan tanggapan
bahwa alasan mengapa ada pelarangan perkawinan terhadap perempuan
Arab dengan laki-laki non Arab adalah karena orang-orang keturunan
Arab ingin menikahkan sanak keluarganya dengan siapa yang mereka
kenal dalam lingkungannya. Hal ini menurut informan dirasa masuk akal
karena orang-orang keturunan Arab memiliki aturan dan norma-norma
yang ketat khususnya bagi perempuan keturunan Arab. Sehingga, selain
ingin menikahkan dengan siapa yang mereka kenal juga ingin menjaga
agar tata kehidupan menjadi lebih tertata. Selain itu, informan juga

memberikan pendapat lainnya terkait pelarangan ini. diantarannya adalah

5 H. Askar dan H. Barasyid, wawancara, (Bogor, 29 November 2022).
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faktor kebiasaan orang-orang keturunan Arab yang seringnya
menggunakan nama nasab di belakang namanya. Menurut informan,
penggunaan nama nasab ini bertujuan untuk menjaga silsilah keluarga juga
sekaligus sebagai upaya untuk saling kenal mengenal antar tingkatan nasab
tertentu. Dan oleh karena itu, informan juga menyatakan adanya
pelarangan ini karena agar keturunan bisa memiliki marga sebagai upaya
untuk menjaga silsilah keluarga. Disisi lainnya, informan S. Selan dan
M.R. Abdat memiliki pendapat yang sama dengan informan sebelumnya,
bahwa keberadaan pelarangan ini sudah mulai pudar. Terkadang, ada yang
sepenuhnya melarang, ada yang menghimbau untuk tidak dan ada yang
lebih fleksibel.”

Informan selanjutnya, yakni L.L. Degel dan A menyatakan pendapat
yang sama dengan apa yang disampaikan oleh informan sebelumnya,
bahwa faktor yang mendasari adanya pelarangan perkawinan bagi
perempuan keturunan Arab dengan laki-laki non Arab adalah untuk
mempererat tali silaturahmi antar keluarga menjadi lebih dekat. Walaupun
ada yang mengaitkannya dengan nasab, itu hanya segelintir golongan Arab
tertentu saja.’’

Jawaban yang sama dipaparkan pula oleh informan V.V. Degel dan
Y.S. yang menyatakan bahwa penyebab terjadinya pelarangan perkawinan

bagi perempuan Arab dengan laki-laki non Arab dikarenakan agar bisa

76 S, Selan dan M.R. Abdat, wawancara, (Bogor, 30 November 2022).
" L.L. Degel dan A, Wawancara, (Bogor, 6 Desember 2022).
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mempererat tali silaturahmi antar keluarga menjadi lebih dekat. Selain itu,
informan juga memberikan tanggapan bahwa tujuan pelarangan ini adalah
untuk menjaga dan memiliki keturunan yang bermarga Arab juga sehingga
tidak keluar dari jaringan etnis Arab.”®

Dan pendapat terakhir mengenai faktor adanya pelarangan
perkawinan bagi perempuan keturunan Arab dengan laki-laki non Arab
disampaikan oleh informan R.R. Haran dan M.I.P yang pendapatnya
cukup berbeda. Dimana informan menyatakan bahwa alasan atau
penyebab terjadinya pelarangan ini dikarenakan oleh ketidaksiapan
keluarga atau pihak perempuan itu sendiri untuk keluar dari jaringan atau
etnis Arab. Selain itu, informan tersebut juga menyatakan bahwa bisa saja
pelarangan ini terjadi karena sikap fanatis terhadap marga, sehingga
menyulitkan terjadinya perkawinan campuran antara perempuan yang
bermarga Arab dengan laki-laki yang tidak bermarga Arab."

Untuk memudahkan pembahasan selanjunya, maka penulis

menuangkan paparan data di atas ke dalam tabel sebagaimana berikut:

Tabel 7

Ringkasan Jawaban Informan Mengenai Pelarangan Perkawinan Etnis Arab

No. | Nama Pendapat Tipologi
1. |UA Al 1. Mengikuti tradisi orang Yang
Amri /M.R. | tua (budaya turun temurun) | Mempertahankan
Al Jaidi 2. Khawatir dicemoooh oleh | Perkawinan Dengan
lingkungan Sesama Etnis Arab

8. V. Degel dan Y.S., Wawancara, (Bogor, 6 Desember 2022).
® R.R. Haran dan M.I.P., Wawancara, (Bogor 30 Desember 2022).
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2. | H. Askar/
H.Barasyid

1. Alasan pendidikan warga

Keturunan etnis Arab zaman
dahulu.

2. Agar keturunan memiliki

marga

3. S. Selan/
M.R. Abdat

1. Ingin menikahkan dengan
siapa yang dikenal

2. Menjaga nama silsilah

3. Menjaga norma etnis
Arab

4. Agar keturunan memiliki
marga

1. | L.L.
Degel/A

1. Karena ingin mempererat
tali silaturahmi keluarga
menjadi lebih dekat

2. | V.V. Degel
IY.S.

1. Agar bisa tetap memiliki
keturunan yang memiliki
marga Arab

2. Agar tidak tercampur
dengan marga di luar etnis
Arab

3. R.R. Haran/
M.1.P

1. Karena tidak siap untuk
keluar dari jaringan etnis
Arab sendiri

2. Sifat fanatik

Yang Tidak
Mempertahankan
Tradisi Perkawinan
Dengan Sesama
Etnis Arab

2. Konsep Kafa’ah Menurut Perempuan Keturunan Arab Dalam

Perkawinan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama informan di lokasi

penelitian, beberapa jawaban mengenai rumusan masalah terkait konsep

kafa’ah menurut perempuan keturunan Arab dalam perkawinan memiliki

jawaban yang hampir sama antara masing-masing informan yang

diwawancara. Seperti yang diungkapkan oleh informan U.A. Al Amri dan

M.R. Al Jaidi yang menyatakan bahwa ketika proses mencari pasangan

atau jodoh, kufu merupakan bagian yang sangat penting. Informan juga
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memberikan Kriteria kufu tersebut menjadi beberapa macam. Namun, hal
terpenting bagi informan adalah agama kemudian disusul dengan
pendidikan. Pendidikan sangat penting dalam rangka membangun
frekuensi antara suami dan istri. Disamping itu, kesamaan ekonomi juga
keluarga sangat penting bagi informan. Kriteria yang diberikan oleh
informan U.A. Al Amri dan M.R. Al Jaidi dimaksudkan agar mudah dalam
membina rumah tangga, mengingat usia rumah tangga bukan hanya dalam
hitungan tahun

Informan selanjutnya, memberikan jawaban yang hampir sama
dengan informan sebelumya. Di mana informan H. Askar dan H. Barasyid
memberikan tanggapan bahwa kufu atau kesetaraan yang dikehendaki
dalam pernikahan menurutnya haruslah sama dalam hal keagamaan
(akidah) dan juga pendidikan. Informan menilai bahwa agama merupakan
bagian yang kekal dan merupakan kunci awetnya pernikahan, jika
dibandingkan dengan harta juga kecantikan. Selain itu, informan juga
berpendapat akan pentingnya pendidikan. Pendidikan yang dimaksudkan
informan adalah pendidikan keagamaan dari calon pasangannya.
Kesetaraan pendidikan ini, bertujuan agar dapat membangun kesamaan
frekuensi satu sama lain.®

Informan lainnya, yaitu S. Selan dan M.R. Abdat menyatakan bahwa

yang dimaksud kafa’ah atau yang biasa disebut kufu adalah sama dalam

8 U.A. Al-Amri dan M.R. Al-Jaidi, wawancara.
81 H. Askar dan H. Barasyid, wawancara.
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golongan suku atau keluarga. Disamping itu informan juga menuturkan
bahwa kesamaan dalam hal agama merupakan salah satu hal terpening
dalam keluarga. Alasan yang diberikan pun sama seperti informan-
informan sebelumnya. Selain kedua jawaban di atas, informan juga
memberikan tambahan seperti kufu dalam hal material juga kecantikan.®?

Informan L.L. Degel dan A, juga memberikan pendapat mengenai
konsep kafa’ah dalam perkawinan. Yang mana hal terpenting dalam
kafa’ah perkawinan sendiri adalah kesamaan agama. Disisi lain,
pendidikan juga penting menurut informan. Namun, pendidikan dalam hal
ini tidak menjadi acuan atau patokan dari tingkat kebahagiaan rumah
tangga. Informan menilai bahwa hal terpenting tetaplah kesamaan agama
sebagai penunjang suksesnya suatu hubungan perkawinan. Walaupun,
rintangan yang ada dalam mengarungi bahtera rumah tangga tetaplah ada
menurut informan.®

Jawaban yang hampir sama seperti pendapat sebelumnya juga
disampaikan oleh V.V. Degel dan Y.S. yang mana informan menyatakan
bahwa kafa 'ah atau kufu dalam perkawinan yang pertama tetap pada jalur
keagamaan kemudian disusul oleh kesamaan pendidikan. Kesamaan
pendidikan dimaksudkan agar dapat membentuk frekuensi yang sama
antar suami dan istri, sehingga dapat meminimalisir kesalahpahaman

keluarga. Disisi lain, informan juga berpendapat bahwa kesamaan dalam

82 5, Selan dan M.R. Abdat, wawancara.
8 L.L. Degel dan A, Wawancara.
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hal ekonomi juga kecantikan merupakan hal yang sifatnya relatif
dibandingkan dengan kesamaan agama dan pendidikan yang sudah pasti.®*

Dan pendapat terakhir mengenai konsep kafa ‘ah menurut pandangan
perempuan Arab dalam perkawinan, disampaikan oleh R.R. Haran dan
M.I.P dimana informan menyatakan bahwa kesamaan atau kafa’ah
terpenting dalam perkawinan adalah kesamaan agama dan pendidikan.
Menurut informan, sesuatu yang baik tentu akan bertemu dengan yang
baik pula. Disisi lain, informan hanya memberikan ulasan yang sama
mengenai kesamaan pendidikan, guna membangun frekuensi yang baik
antara suami dan istri.®°

Untuk memudahkan pembahasan selanjunya, maka penulis

menuangkan paparan data di atas ke dalam tabel sebagaimana berikut:

Tabel 8

Ringkasan Jawaban Informan Mengenai Konsep Kafa'ah

No. | Nama Pendapat Tipologi

1. |UA Al 1. Agama dan Pendidikan Tertutup
Amri /M.R. | 2. Nasab/Keluarga/Marga (Perkawinan
Al Jaidi 3. Ekonomi dan Kecantikan | Endogami)

2. | H. Askar/

H.Barasyid | *Agama menjadi prioritas
3. | S. Selan/ terpenting disamping
M.R. Abdat | pendidikan. Kemudian
kafa’ah nasab menjadi
prioritas kedua setelah
agama dan pendidikan.

1. |L.L. 1. Agama

Degel/A

84V V. Degel dan Y.S., Wawancara.
8 R.R. Haran dan M.1.P., Wawancara.
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2. | V.V.Degel | 2.Pendidikan (yang tidak Terbuka
/Y.S. ditentukan berbasis agama | (Perkawinan

3. | R.R. Haran/ | atau umum). Eksogami)
M.1.P

D. Analisis Data
1. Faktor Pelarangan Perkawinan Bagi Perempuan Arab Dengan Laki-
laki Non Arab

Mengacu pada data yang didapatkan di lapangan, infroman rata-rata
memberikan jawaban beragam mengenai sebab adanya pelarangan bagi
perempuan keturunan Arab untuk menikah dengan laki-laki non Arab.
Informan sepakat mengenai dalil hukum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) tentang syarat bahwa sahnya perkawinan dilakukan
apabila sesuai dengan kepercayaan masing-masing serta disetujui oleh
kedua calon pengantin.

Walaupun demikian, tanggapan informan mengenai tema ini memiliki
perbedaan beragam yang pada akhirnya menjadikan suatu budaya agar
perempuan Arab dinikahkan kembali dengan laki-laki keturunan Arab.
Para informan menyatakan bahwa sebetulnya hal ini tidak sepenuhnya
dilarang, hanya saja dianjurkan bagi anak perempuan keturunan Arab
untuk menikah kembali dengan laki-laki bermarga Arab.

Beberapa faktor penyebab perempuan Arab menikah kembali dengan
laki-laki berketurunan Arab diantaranya adalah agar tetap memiliki

keturunan yang bermarga Arab juga. Hal ini mengingat bahwa seorang
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laki-laki mewarisi marga dari keturunan sebelumnya. Jika seorang
perempuan Arab menikah dengan laki-laki yang tidak memiliki marga
Arab, secara langsung maka marga yang dimiliki oleh perempuan dan juga
keturunanya terputus. Akibat yang mungkin timbul selanjutnya adalah jika
keturunannya berada pada lingkungan yang umumnya warga keturunan
Arab. Maka rasa khawatir terhadap anaknya akan lebih besar, karena
anaknya bisa saja merasa dikucilkan dengan tidak adanya marga.®

Tanggapan lain mengenai adanya pelarangan ini adalah budaya orang
Arab yang biasa menggunakan nama panjang dengan nasabnya.®” Hal ini
sebagaimana biasa ditemukan pada nama-nama orang Arab terdahulu yang
menggunakan ‘bin’ sebagai nama panjang. Tujuan hal tersebut adalah agar
memudahkan dan saling mengenal antar satu keturunan, khususnya pada
tingkatan-tingkatan nasab tertentu.

Kemudian informan juga menyebutkan, bahwa pada dasarnya karena
bertempat tinggal yang umumnya berada di lingkungan warga keturunan
Arab. Maka, mereka ingin agar anak perempuannya dinikahkan dengan
orang yang tentu mereka kenal dan sudah tahu.® Selain itu, informan juga
menyebutkan faktor lain pelarangan ini adalah agar tetap bisa menjalin
silaturahmi dengan keluarga terdekatnya.®® Hal ini mengingat pada
kesamaan adat dan budaya, khususnya mengenai adat dan budaya

‘ketat’nya anak perempuan keturunan Arab ketika bergaul, walaupun tidak

8 U. A. Al Amri, M.1.P, R.R. Haran, Wawamcara.
8 M. R. Abdat, Wawancara

8 M. R. Abdat, Wawancara.

8 L. L. Degel, M.L.P., R. R. Haran, Wawancara.
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sepenuhnya sama. Namun, informan menyimpulkan bahwa tujuan
perempuan Arab dianjurkan untuk menikah dengan lak-laki Arab kembali
adalah untuk menjaga kesamaan yang sudah ada tadi menjadi lebih tertata
atau sesuai dengan aturan yang pada umumnya berlaku bagi beberapa
keluarga keturunan Arab.

Disisi lain, terdapat informan yang memberikan pendapat yang
berbeda dengan beberapa pendapat di atas. Informan tersebut menyatakan
bahwa Islam sebetulnya tidak menyatakan larangan ini.*® Informan

berlandaskan kepada dalil Al-Qur’an surah Al Hujurat Ayat 13 yang

berbunyi:
O Slshad s uat 1Sass s 5505 Ldls € 0T @
St e &1 O S AT e 15631

Artinya:

“Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha mengetahui, Maha teliti. ”(Qs. Al-
Hujurat: 13) %

Dari ayat di atas, informan menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
bagi manusia manapun. Justru Allah menciptakan manusia sebagai bangsa

dan sebagai suku adalah agar saling taa ruf. Pembeda antar manusia yang

% H, Barasyid, H. Askar, R.R. Haran, Wawancara.
%1 Penerjemah, Al-Qur’an Hafalan Terjemahan Dan Tajwid Warna. 517.
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satu dengan yang lain adalah ketakwaan kepada Allah, dan hanya Allah
lebih tahu.

Pendapat yang beragam ini, selaras dengan persepektif dahulu antara
Ahmad Sukarti dengan warga keturunan Arab dari Jami’atul Khair yang
ada di Indonesia ketika dihadapkan dengan pertanyaan ‘bolehkah seorang
syarifah menikah dengan laki-laki non sayyid’. Ahmad Sukarti
menyatakan kebolehannya atas dasar dalil Al-Qur’an Surah Al-Hujurat
Ayat 13 di atas. Sedangkan warga Jami’atul Khair sebagai organisasi
perwakilan warga keturunan Arab di Indonesia, menyatakan sebaliknya.
Landasan ini juga tertuang di dalam buku fikih klenik akan mengenai
pelarangan perkawinan perempuan keturunan Arab yang menikah dengan
laki-laki non Arab. Hanya saja, dalam buku tersebut dispesifik-kan kriteria
perempuan itu adalah seorang syarifah dan laki-lakinya merupakan
habaib. Walaupun demikian, ada pernyataan berbeda berkaitan hal di atas
dengan adanya syarat berupa kebolehan dan keridhoan dari wali
wanitanya.%

Bicara mengenai adanya pelarangan perkawinan ini, maka tentu tidak
akan lepas dari yang namanya resiko. Jodoh memang sudah ditentukan dan
ditakdirkan. Hanya dengan adanya budaya ini resiko apabila seorang
perempuan Arab berjodoh dengan laki-laki non Arab akan ada. Oleh

karena itu resiko atas hal ini perlu dijabarkan.

%2 Sa’id, Figh Klenik (Fatwa-Fatwa Ulama Menyorot Tarekat & Mistik). 141.
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Tanggapan dari beberapa informan menyatakan bahwa resiko itu di
antaranya adalah laki-laki non Arab tersebut akan merasa dirinya
terkucilkan walaupun tidak semuanya seperti itu.”®> Mereka memiliki
alasan akan jawaban tersebut. Jawaban utama yang diutarakan adalah
karena perbedaan budaya yang ada. Namun, mereka juga menyatakan
bahwa sama sekali tidak ada pengucilan pihak lain dikeluarganya, jika hal
ini terjadi.®* Oleh karena itu, pihak laki-laki yang tidak memiliki marga
diharuskan untuk adaptasi begitu pula pihak wanita.

Selain itu dari 6 pasang informan, 3 di antaranya menyatakan resiko
terbesarnya adalah ‘tidak diaku’ sebagai keluarga, bahkan hingga ke
keturunannya.®® Lantas informan juga memberikan tanggapan, jika mereka
diharapkan untuk lapang dada dan siap menerima resiko itu serta
membuktikan bahwa pandangan tersebut adalah hal yang berbanding
terbalik dengan apa yang disampaikan.®® Walaupun itu pandangan yang
dikatakan kuno, namun keberadaan adat bisa saja terjadi di kala zaman
yang sudah modern ini.%’

Kemudian, jika ditinjau berdasarkan konsep Al ‘Urf, maka praktik
perkawinan endogami berupa adanya pelarangan bagi perempuan Arab
untuk menikah dengan laki-laki non Arab memiliki kesesuaian. Hal ini

dikarenakan aturan yang ada pada kalangan etnis Arab di lapangan

% M. R. Abdat, S. Selan, Wawancara.
% H. Barasyid, H. Askar, Wawancara.
% M.L.P., R.R. Haran, Wawancara

% M. R. Al Jaidi, Wawancara.

7S, Selan, H. Askar, Wawancara.
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merupakan aturan tidak tertulis yang sudah berlaku bertahun-tahun atau
turun temurun sebagaimana yang di sampaikan oleh informan. Keberadaan
aturan yang sudah ada turum temurun ini menjadikan keberadaannya
seolah-olah menjadi hukum yang diharapkan untuk dilaksanakan hingga
sekarang. Hal ini pula selaras dengan kaidah dalam kajian ilmu fikih yang
menyebutkan bahwa:

LS 35l

Artinya:

“Adat bisa menjadi hukum "%

Jelas kiranya, bahwa adat berupa adanya pelarangan ini menjadi
hukum yang ada di lokasi penelitian. Meskipun demikian aturan seperti ini
tidak sepenuhnya diberlakukan kepada setiap warga keturunan Arab,
karena adanya pelarangan ini hanya berlaku pada sebagiannya saja. Disisi
lainnya, penganjuran bagi perempuan Arab untuk menikah dengan sesama
keturunan Arab tetaplah ada hingga sekarang, walaupun pada akhirnya ada
juga yang menikah dengan non Arab.

Jika kembali di tinjau pada perspektif Al-‘Urf, maka pelarangan ini
termasuk pada klasifikasi Urf Khas. Sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, bahwa Urf Khas merupakan adat yang berlaku pada
daerah atau pada masyarakat tertentu.®® Dalam hal ini, adat mengenai
perkawinan endogami seperti melarang anak perempuan keturunan Arab

untuk menikah dengan laki-laki non Arab hanya diberlakukan kepada “si

% |brahim, Al-Qawaid Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih), 90.
% Sarjana and Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf Dalam Penetapan Hukum Islam.”
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perempuan” Arab saja, sedangkan sebaliknya bagi laki-laki diperbolehkan
untuk menikah dengan perempuan mana pun baik keturunan Arab ataupun
di luar keturunan Arab.

Selanjutnya, jika ditinjau dari sisi hukum positif Indonesia yang mana
terdapat dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan dan juga Kompilasi Hukum Islam (KHI), maka aturan
perkawinan yang berlaku di lokasi penelitian justru jauh berbeda dengan
aturan mengenai syarat perkawinan itu sendiri. Karena Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan maupun
Kompilasi Hukum Islam (KHI) sama sekali tidak menjelaskan juga
menyebutkan satupun pasal mengenai adanya pelarangan ini.

Di lain sisi, salah satu asas legalitas hukum berbunyi nullum delictum
nulla poena sine praevia lege poenali menyatakan bahwa tidak ada suatu
kesalahan atau larangan hingga adanya aturan yang melarangnya terlebih
dahulu.® Sehingga jika melihat konteks kenyataan yang ada di lapangan,
maka konsep pelarangan ini nyatanya memiliki status hukum ‘boleh’.
Karena jelas tidak ada aturan pelarangan semacam ini yang disebutkan
dalam Undang-undang khususnya dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 dan juga Kompilasi Hukum Islam. Justru sebaliknya, Undang-

undang di atas hanya melarang perkawinan pada beberapa aspek seperti

100 Noor Fatimah Mediawati, “Eksistensi Asas Legalitas Dalam Penegakan Hak Asasi Manusia:
Sebuah Kajian Dilematis,” Jurnal IImmiah IImu Hukum 9, no. 1 (2013),
https://doi.org/https://doi.org/10.32528/.v9i17.623.
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melarang perkawinan dengan sesama keluarga seperbesanan, melarang
perkawinan karena sepersusuan dan lain sebagainya.'%

Kemudian, kaidah Ushul Figh juga menyatakan demikian. Bahwa:

ol e W dy g Y1 slaYl 3 oY)

Artinya:

“Hukum asal sesuatu adalah kebolehan hingga ada dalil yang

menunjukkan keharamannya (ketidakbolehannya) "%

Kaidah di atas juga menegaskan kaidah hukum sebelumnya bahwa
segala sesuatu boleh dilakukan selama tidak ada dasar yang melarangnya.
Oleh karena itu, maka seharusnya perkawinan bagi perempuan Arab boleh
dilakukan dengan laki-laki non Arab. Walaupun memang pada akhirnya
hal ini kembali pada ketentuan bahwa adat bisa menjadi aturan hukum,
namun memang tidak tertulis keberadaannya. Sehingga pelarangan
perkawinan bagi perempuan Arab dengan laki-laki non Arab di Kelurahan

Empang Kota Bogor masih ada dan terjadi hingga kini.

2. Konsep Kafa’ah Menurut Perempuan Keturunan Arab Dalam
Perkawinan
Berdasarkan jawaban informan atas pertanyaan mengenai kafa’ah
perkawinan terdapat beberapa perbedaan. Dan hal ini memang kadangkala

terjadi karena beberapa hal. Sebagaimana yang dikatakan informan, bahwa

101 gati, Panduan Lengkap Pernikahan (Figh Munakahat Terkini), 69.
102 1prahim, Al-Qawaid Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih), 60.
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ada beberapa warga keturunan Arab yang lebih memilih menikah dengan
rumpun yang sama. Tidak lain tujuannya adalah agar silaturahmi antar
keluarga menjadi lebih erat.1%

Pada umumnya perkawinan adalah hal mendasar bagi manusia
sebagai suatu kebutuhan. Pentingnya perkawinan mengakibatkan adanya
aturan hukum baik dari sisi syariah ataupun hukum nasional. Walaupun
demikian, aturan yang ada terkadang sulit direalisasikan, khususnya ketika
wanita keturunan Arab akan menikah dengan laki-laki yang tidak berasal
dari keturunan Arab. Setidaknya hal tersebut terjadi karena beberapa
faktor yang sudah penulis paparkan pada sub-bab sebelumnya.

Namun dibalik itu semua, para infroman juga memberikan beberapa
pernyataan terkait konsep perjodohan dan kafa’ah atau kufu dalam
perkawinan. Sudah tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kufu dalam
perkawinan sangat penting. Bagi warga keturunan Arab, perihal kufu
adalah perihal adat atau budaya mereka yang sudah turun temurun masih
berlaku hingga sekarang. Walaupun ada beberapa warga keturunan Arab
yang sudah mulai meninggalkan adat atau budaya ini.

Kufu atau kesetaraan paling utama yang dimaksudkan oleh informan
adalah kesetaraan dalam hal agama. Hal ini sudah tidak bisa dibantah
kembali, mengingat Hadits Rasulullah 2 menjelaskan hal utama dalam

perkawinan adalah agama.

1031 1. Degel, Wawancara.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah Ra. Dari Nabi £ beliau bersabda: wanita itu dinikahi
karena empat hal, karena hartanya, karena keturunanya, karena
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya,

niscaya kamu akan beruntung (Muttafaqg Alaih).

Karena begitu pentingnya pengaruh agama seserorang dalam
perkawinan, para informan juga memberikan kriteria spesfisik mengenai
hal tersebut khususnya yang berkaitan dengan akhlak. Informan
menginginkan agar pasangan hidup mereka adalah pasangan yang
memiliki akhlak baik kepada siapapun terutama kepada keluarganya dan
memiliki budi pekerti yang luhur disamping ibadah nya kepada Allah.
Penejelasan ini menyimpulkan bahwa seluruh informan sepakat mengenai
keharusan kufu dalam masalah agama. Hal ini juga karena perkawinan
pada dasarnya merupakan ibadah penyempurna agama bagi setiap

pasangan. Sebagaimana Hadits Rasulullah %

105 U caalh 3 g L0 Cals (e 088 Jeal 255 13

Artinya:

04 'Aff_ﬂ &A\ - u,a[_;)\) f&}iﬂ Z\JJT o (‘)M tjl; H)U(,@M\ Pl V\J\TJ S o k_;'; o .,\.A\T J«'a.i.“ yi
sesly padl edll st sendin.d (https://shamela.ws/book/17757/1151). 375.

05 Wby preall CAG:\ Chx2d Cad ,gsja};m“ QiJJV I c,i: L}'T o &a‘)\ L, n.d.,,
https://shamela.ws/book/21659/431. 431
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“Siapa yang diberi karunia oleh Allah seorang istri yang sholihah, berarti
Allah telah menolongnya untuk menyempurnakan setengah agamanya.

Karena itu, bertakwalah kepada Allah setengah sisanya (HR. Baihaqi).”

Perkawinan perlu dilandasi oleh agama khususnya bagi setiap
pasangan yang ingin menikah. Agama dalam hal ini Islam sudah
menjelaskan perkawinan dalam kitab suci Al-Qur’an. Karena dengan
pemahaman yang baik, rumah tangga setiap pasangan akan mencapi tujuan
dengan mudah. Walaupun tidak bisa dipungkiri ada banyak halangan.
Namun setidaknnya, hal ini sudah menjadi bahasan sendiri bahwa itulah
pentingnya agama dalam perkawinan agar memperoleh suatu kenikmatan
yang disebut dengan mawaddah dan warahmah. Sebagaimana Allah

berfirman berikut:
K55 8353 oS as &) e B0 i iSal 1 (U Gl O il g

:_)jji;ﬁ; G}Z}: ‘;";6 OV & i);

Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan

pasangan-pasangan untukmu dan jenismu sendiri, agar kamu

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

berfikir.” (Qs. Ar-Rum: 21)08

Kemudian, konsep kafa ah selanjutnya adalah pendidikan yang masih

sejalan dengan kesetaraan agama karena informan sepakat mengenai hal

106 penerjemah, Al-Qur’an Hafalan Terjemahan Dan Tajwid Warna. 406
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ini. Para informan memberikan penjelasan mengenai pendidikan dalam
kesetaraan sebagai bentuk cara komunikasi antar pasangan. Sebagaimana
yang dicontohkan oleh salah satu informan jika pendidikan satu diantara
pasangannya tidak sepadan, informan Kkhawatir akan terjadi
kesalahpahaman yang berakibat fatal. Informan berpendapat juga bahwa
pengaruh pendidikan merupakan salah satu cara membentuk satu frekuensi
yang sama. Sehingga kehidupan rumah tangga bisa lebih mudah dijalani.
Hal ini mengingat bahwa rumah tangga tidak hanya sebatas setahun atau
dua tahun, melainkan selamanya.'%’

Konsep kafa’ah selanjutnya ialah nasab. Perihal nasab adalah hal
sensitif yang sering terjadi ketika proses taaruf bagi seorang laki-laki non
Arab yang ingin menikah dengan perempuan keturunan Arab. Berdasarkan
jawaban informan, kesetaraan nasab bukan berarti melarang sepenuhnya
bagi setiap laki-laki non arab untuk tidak menikah dengan perempuan arab.
Karena hal ini terjadi tidak kepada seluruh perempuan arab melainkan
kepada sebagiannya saja yang digantungkan kepada masing-masing
keluarga..

Alasan utama nasab harus setara adalah karena kebiasaan orang tua
mereka yang dahulu sudah melakukan hal tersebut. Disisi lain, kesetaraan
nasab sangat penting bagi orang keturunan Arab. Berdasarkan jawaban
dari salah satu informan, bahwa orang keturunan Arab biasanya

menggunakan nama panjang Yyang nisbatkan kepada keturunan

107 M.R. Al-Jaidi, Wawancara
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sebelumnya, sehingga nama yang digunakan bisa dikatakan panjamg.
Selain itu, alasan lain yang menjelaskan nasab harus setara antara kedua
pasangan adalah karena rasa khawatir apabila keturunanya tidak memliki
marga.'% Salah satu informan menebutkan bahwa ia khawatir jika anaknya
berada pada lingkungan yang umumnyna merupakan keturunan arab jika
nanti anaknya dikucilkan karena tidak lagi bermarga arab.

Walaupun begitu, informan yang ditemui penulis ada Yyang
berpandangan bahwa nasab itu penting karena mereka ingin menikahkan
anaknya dengan siapa yang mereka tahu. Informan berpendapat bahwa
jika nasabnya atau orang tersebut memiliki gelar Arab, otomatis tidak ada
banyak yang berubah dari segi aturan adat, budaya, bahasa, tata aturan

keluarga yang ketat dan sebagainya.'®

Informan lainnya juga
menyebutkan bahwa kesetaraan nasab yang dimaksudkan disini bukan
berarti sebagai larangan bagi laki-laki non Arab untuk menikah dengan
perempuan keturunan Arab, namun justru dimaksudkan sebagai kehati-
hatian dalam pemilihan jodoh. Salah satu informan memberikan
pernyataan bahwa setara nasab artinya seseorang berasal dari keluarga
yang terpandang dengan hal-hal kebaikan, mereka tidak ingin anaknya

dikawinkan dengan seseorang yang tidak jelas nasabnya dan juga tidak

setara dalam arti status nasab keluarganya.

108 Y.A. Al Amri, Wawancara
109 5 Selan, Wawancara.
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Terakhir adalah kesamaan harta antar pasangan, walaupun begitu
informan ada yang menyatakan bahwa harta adalah hal yang relatif begitu
pula dengan kecantikan. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa harta
merupakn hal yang penting.}® Informan di atas menyebutkan bahwa
mereka menginginkan seorang yang sudah memiliki penghasilan tetap,
sehingga tidak membebani orang lain.!*! Disamping itu, ketidaksetaraan
harta memungkinkan terjadinya konflik antar pasangan karena merasa
lebih memiliki kuasa akibat harta yang tidak sama.

Kafa’ah pada dasarnya harus diperhatikan ketika seseorang ingin
melangsungkan perkawinan, karena hal ini bertujuan untuk memperoleh
kebahagiaan juga kebaikan dalam perkawinan itu. Pentingnya kafa’ah
membuat seseorang untuk tidak mengabaikannya, karena tanpa adanya
perhitungan kafa ‘'ah perkawinan, rumah tangga yang dijalani akan penuh
dengan kedukaan.'*? Jawaban informan di atas membuktikan bahwa suatu
kenyataan menyebabkan seseorang membuat kriteria sendiri sesuai dengan
ukuran dan moralnya masing-masing.

Persoalan di atas sangat penting dalam perkawinan guna membina
keharmonisan kelurga dan juga sosial kemasyarakatan. Walaupun
demikian ada beberapa perbedaan ulama mengenai apakah kafa’ah
menjadi syarat dalam suatu perkawinan. Mayoritas ulama menyatakan

bahwa kafaah bukan termasuk bagian dari syarat suatu perkawinan. Disisi

10,V Degel, Y. S., Wawancara.

11| L. Degel, A, Wawancara.

112 Muhammad Fauzul Adhim, Muhammad Nadzif Masykur, Diambang Pernikahan (Jakarta:
Gema Insani, 2002). 63
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lain, keberadaanya sangat penting sebagai penunjang keharmonisan.
Agama Islam sebagai pedoman hidup umat muslim tidak mengarahkan
seorang wanita dipasangkan dengan laki-laki yang tidak seagama dan
secara sosial kehidupanynya terpandang tidak baik, begitu pula
sebaliknya. Oleh sebab itu, konsep kafa ‘ah yang diutarakan di atas sangat
logis dipertimbangkan oleh masing-masing pihak keluarga. Hal ini karena
perkawinan tidak hanya berdampak kepada kedua pasangan itu saja,
melainkan juga kepada pihak-pihak terkait dalam hal ini keluarga

sebagaimana yang disebutkan informan di atas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan penelitian di atas  mengenai pelarangan
perkawinan perempuan arab dengan laki-laki non Arab di Kelurahan Empang

Kota Bogor, maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Faktor penyebab terjadinya pelarangan perkawinan bagi perempuan
keturunan Arab dengan laki-laki non Arab di Kelurahan Empang
disebabkan oleh beberapa hal di antaranya sebagai berikut. Pertama,
disebabkan oleh taklid atau ikut kepada kebiasaan orang tua dahulu yang
menikah dengan sesama Arab. Kedua, yang menyebabkan terjadinnya
pelarangan tersebut ialah karena agar keturunannya tetap memiliki marga
sebagaimana keturunan sebelumnya, disamping itu ada rasa khawatir
apabila keturunannya dikucilkan apabila berada di lingkungan yang
mayoritas bermarga Arab. Ketiga, penyebab adanya pelarangan ini
dikarenakan adat warga keturunan Arab yang menggunakan nama panjang
dengan istilah ‘bin’ di setiap namanya. Tujuan menggunakan nama yang
panjang ini adalah untuk memudahkan pertemuan jalur keluarga antar
tingkatan. Keempat, penyebab terjadinya pelarangan perkawinan ini
adalah karena rata-rata informan berada di lingkungan keturunan Arab,
maka mereka ingin menikahkan dengan siapa yang mereka tahu.
Tujuannya adalah agar meminimalisir aturan yang ada khususnya bagi

anak perempuan keturunan Arab yang biasanya memilik aturan ketat. Dan

81
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yang terakhir penyebab terjadinya pelarangan perkawinan ini adalah untuk
menjaga tali silaturahmi menjadi lebih dekat. Walaupun demikian, aturan
ini sifatnya tidak menyeluruh kepada warga keturunan Arab yang ingin
menikah dengan laki-laki non Arab. Disisi lain aturan ini biasanya bersifat
relatif dari keluarga masing-masing, karena setiap keluarga memiliki
pandangan atau kriteria yang berbeda. Hal ini pula yang pada akhirnya
menjelaskan bahwa aturan ini merupakan bagian daripada adat yang ada
turun temurun dan oleh karenanya aturan ini tidak tertulis atau tertuang
dalam aturan manapun dalam perundang-undangan. Disamping itu jika hal
tersebut terjadi, resiko tetap ada sebagai akibat adanya perbedaan adat dan
budaya. Namun para informan menyatakan walaupun ada perbedaan dari
segi adat dan budaya, pengucilan tidak akan terjadi. Hanya saja, adaptasi

mengenai perbedaan di atas harus disesuaikan.

. Mengenai konsep kafa’ah menurut pandangan perempuan Arab dapat
disimpulkan bahwa kafa’ah atau setara bagi perempuan Arab meliputi
setara dalam hal keagamaan, pendidikan, nasab dan harta. Hal pertama
yang harus setara adalah keagamaan dari calon yang ingin menikahinya.
Karena dasar pernikahan atau perkawinan adalah agar dapat mencapai
kebahagaiaan dunia akhirat lahir dan batin. Selanjutnya adalah kesamaan
pendidikan sebagai upaya menyamakan frekuensi komunikasi suami istri
agar mudah dalam menjalani bahtera rumah tangga. Kemudian kufu atau

kafa’ah selanjutnya adalah kesamaan nasab. Alasan ini dikarenakan
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mereka ingin menikah dengan siapa yang mereka kenal sebagai upaya
menyamakan adat juga budaya. Dan terakhir yang menjadi konsep kafa ‘ah
menurut perempuan Arab adalah harta. Harta yang dimaksudkan disini
adalah harta yang sifatnya pribadi, yang artinya bukan merupakan harta
dari orang lain. Namun demikian, harta sebagai kufu adalah hal yang

sifatnya relatif begitu pula kecantikan.

B. Saran
Meninjau kesimpulan penelitian di atas, maka penulis menyampaikan

beberapa masukan atau saran yang berkaitan dengan fokus penelitian ini,

sebagaimana berikut:

1. Masyarakat Keturunan Arab
Perlu diketahui bersama bahwa sebaiknya yang menjadi cikal kebahagiaan
dari suatu perkawinan adalah agama yang baik. Walaupun ada standar bagi
setiap keluarga, namun perbedaan akan standar tidak ada apa-apanya
dibandingkan dengan ketakwaan sebagai pondasi agama dalam
perkawinan.

2. Masyarakat Umum
Bagi masyarakat umum khususnya bagi laki-laki yang ingin menikah
dengan perempuan keturunan Arab untuk lebih memperhatikan bibit juga
bobot calon pasangannya. Khususnya adalah mengenai permasalahan kufu
di atas. Walaupun budaya pelarangan ini sudah mulai pudar, namun

keberadaanya tetap ada pada beberapa keluarga keturunan Arab.
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3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutanya yang memiliki hubungan dengan
penelitian ini untuk selalu menggali lebih dalam informasi terkait

permasalahan ini agar penelitian ini menjadi lebih baik di kemudian hari.
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C. Jawaban Para Informan
1. Jawaban informan U.A. Al Amri dan M.R. Al Jaidi
a. Bagaimana konsep kafa’ah dalam pernikahan?

“Kafa’ah tadi ya, kita bilang kufu ya. Kita dalam mencari pasangan
dan jodoh itu ya kita perlu pertimbangkan masalah kufu ini. Karena
terkait tingkat ke kufuan itu, kita mesti bisa menilai diri kita sendiri
secara pribadi dan juga menilai calon pasangan kita. Kira-kira
bagaimana nih calon pasangan kita, kira-kira cocok gak, sanggup gak.
Jangan sampai kita salah, maksudnya kita cari orang yang level
pendidikannya terlalu rendah, dari perspektifnya laki-laki ini ya. Misal
cari harim yang level pendidikannya lulusan SD atau enggak sekolah,
sedangkan kakak sekarang misalnya S2. Terus selanjutnya dari segi
ekonomi, terus dari keluarga juga. Dampaknya akan panjang dan
selamanya, jadi mesti dipertimbangkan. Memang Islam bilang jodoh di
tangan Allah, tapi kita juga mesti ada ikhtiar. Dalam artian kita cari
yang pas, sefrekuensi. Kita ngobrol kira-kira bisa sefrekuensi, kira-kira
orang ini cocok gak ya. Bukan kayak ini cantik yaudah ini aja. enggak
kayak gitu juga. Karena ini untuk masa depan. Selanjutnya tentuin
syarat-syaratnya. Misal dalam Hadits tentang kafaah kan ada empat
yang umum kayak gitu. Cuman kalau dari kakak, mesti lihat syarat-
syarat tambahannya. Contohnya, ya pendidikannya, ekonominya,
keluarganya, ini supaya enak membina rumah tangga, karena ya bukan
cuman setahun, dua tahun kemudian selesai. Tapi ini untuk selamanya,
untuk anak-anak kita. Nantinya juga kalau sekufu kan, tentu akan ada
diskusi untuk kemajuan keluarga sama pasangan. Nah, kalau
frekuensinya sama, bakal mudah buat jalaninya kan. Setidaknya harus
bisa seleksi buat milih pasangan, dengan ada syarat. Nah, kita juga
sama ketika cari jodoh pasti punya syarat. ”

b. Kenapa kafa’'ah yang saudara maksud masih dipertahankan dan sejak
kapan fenomena ini terjadi serta kenapa pelarangan perkawinan ini
masih ada hingga sekarang, kemudian bagaimana pendapat anda jika
ada yang tidak melakukan praktik perkawinan dengan sesama Arab?
“"Menurut kakak, kalau kita lihat dari budaya. Kita ini ikut ke budaya
timur, bukan budaya barat. Kalau budaya barat misal nikah, yaudah
nikah aja. Keluarga enggak sampai terlibat banget. Tapi kalau budaya

timur enggak gitu, kita cenderung gak cuman menyatukan dua manusia
aja, tapi dua keluarga sekaligus. Gimana caranya buat menyatukan



95

keluarga supaya bisa hidup dalam perbedaan yang ada. Banyak di luar
sana yang cerai, mungkin juga karena gak kufu. Mankanya balik lagi,
kalau udah sekufu tuh Insya Allah lancar kedepannya. Ya walaupun
enggak jadi jaminan akan lancar terus, pasti ada lika-likunya.
Setidaknya, kalau sekufu lebih gampang penyesuaiannya. Karena dua
keluarga ini kan jadi satu, jadi perbedaannya gak terlalu banyak. Buat
waktu kapan adanya, sebenarnya ini udah ada dari zaman kakek nenek
kita. Dan sekarang juga udah beda zaman, udah serba globalisasi dan
digitalisasi. Cuman kalau dilihat ya kawinnya orang Arab memang dari
jaman orang tua kita dulu udah kayak gitu. Orang tua kita Arab sama
Arab, kakek nenek kita juga Arab sama Arab. Jadi secara gak langsung
tuh nurun lagi ke kitanya, ke anaknya supaya kalo lu nyari calon istri
atau suami sama Arab lagi. Terus ya dilihat juga sekufu gak sih sama
kita, seimbang gak sih sama kita atau sepadan gak sih sama kita
keturunannya, bibit bebet bobotnya juga tadi dilihat gitu. Jadi intinya
kalo dari orang tua ngajarinnya memang jodoh kita gak pernah tahu
datangnya, tapi kalau bisa sih ya kita orang Arab ya nikah lagi sama
orang Arab. Biar keturunannya Arab lagi. Karena ada beberapa hal
yang khususnya bagi cewek, orang tua kita tuh pasti nyuruh si anak
ceweknya untuk nikah sama Arab lagi. Karena balik lagi keturunannya.
Jadi kalau misalnya cowok nya non Arab nikah sama cewek Arab
berarti otomatis turunan anaknya ke bapaknya kan. Nanti khawatir ke
si anak kalau berada di lingkungan Arab lagi, entah sekolahnya atau
tempat tinggalnya. Nah orang Arab kan ada marganya, namanya anak
kecil kan jadi suka diledekin karena gak ada marganya. Mankanya dari
dulu orang tua kita juga ngajarinnya buat nikah sama orang Arab lagi.
Buat konsekuensinya, kalau menurut kakak ke laki-lakinya mungkin ya
minder aja. Karena dalam beberapa hal kan ada perbedaan mengingat
ini adat juga ya. Jadi ya kuat-kuatan mental aja sebenarnya. Cuman
sebaiknya ya adaptasi juga, disesuaikan juga. Semisal laki-lakinya
punya pendidikan yang bagus, karir yang bagus, status yang bagus
seharusnya gak perlu minder. Cuman terkadang minder aja laki-
lakinya. Konsekuensi yang lain, ya paling cuman kayak disindir-sindir
aja. Tapi balik lagi, gak perlu minder. Lagi pula kayak yang kakak
bilang tadi. Zaman sekarang kan udah beda juga, teknologi, arus
digitalisasi dan globalisasi juga udah masuk. Kufu seperti ini
sebenarnya hanya pemikiran orang tua kita zaman dulu, jadi kalau
sekarang mulai terbuka pelan-pelan. Mungkin seperti itu.”

2. Jawaban informan H. Askar dan A. Barasyid

a. Bagaimana konsep kafa 'ah dalam pernikahan?

“Kalau menurut ami sih ya yang dimaksud kufu itu setara. Mulai dari
setara akidahnya, terus kembali ke Hadits Nabi £ carilah istri itu apa
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namanya hartanya, keturunannya, kecantikanya rupayanya,
agamanya, yang paing utama tuh kan agamanya. Kalau kita mencari
cantiknya, kecantikannya bisa pudar atau bisa rusak bisa hilang,
mecari harta, hartanya bisa hilang kemudian keturunannya bisa juga
hilang hehe. Tapi kalau agamanya tidak bisa hilang, kalau agamanya
kekal. Itu kalau menrut ami sih. Yang dimaksud dengan kufu itu
harusnya itu agama bukan suku bangsa, ameh juga sama kayak ami.
Kalau misal budayanya itu wajar ya ada perbedaan pasti. Dari
makanan lah misal sederhananya kan istri sama suaminya bisa dididik.
Kalau misalnya bahasanya, istri atau suaminya ya bisa dididik lama-
lama bisa ngomong Bahasas Arab. Kalau agama itu kan Hadits Nabi
# Jadi kalau misalnya menolak itu sebenaranya, kalau menurut syara
hukum Isam ya kurang tepat aja. Kecuali anaknya itu pendidikan
agamanya itu rendah, jadi ada rasa khawatir tidak bisa jadi imam yang
baik, terus khawatir anak saya agamanya dengan adanya suami yang
agamanya kurang baik, baca Al-Qur’an kurang baik. Cuman, sekarang
ada juga malah yang lihatnya tuh materi kali ya. Bisa aja kejadian
kayak gitu, tapi umumnya kalau kejadian kayak gitu menurut saya mah,
mungkin karena pemahaman tentang kafa’ahnya gak dalam. Sekarang
kalau orang itu akidahnya kuat, Insya Allah gak akan lihat harta, gak
lihat ketrununan atau nasab status sosialnya, gak lihat wajahnya juga.
Balik lagi aja, tapi kalau agamanya mah nomor satu menurut saya.
Maknanya nanti anak saya terserah mau nikah mau suku apa aja yang
penting muslimnya taat gitu, muslimnya takwa juga, gak hanya
pengakuan saja. Orang islam yang taat soleh dan takwa gitu. Terus
tentang jodoh, jodoh kan takdir yang bisa dirubah ya. takdir kan ada
yang bisa dirubah dan tidak bisa dirubah. Misalnya kayak kematian,
yang gak bisa dirubah, kalau jodoh kan bisa dirubah. Kalau bisa dicari,
bisa dirubah. Contohnya, misal waktu ta’aruf kita suka lihat wajahnya,
tapi begitu tanya tentang akhlaknya bisa jadi malah gak jadi, gak
jodoh. Atau misalnya, wajahnya bagus, akhlaknya bagus tapi
agamanya kurang. Ini bisa dipertimbangkan, bisa dididik gitu, bisa jadi
jodohnya dan jadi takdirnya. Memang tadi, kata ami jodoh itu takdir
dari Allah cuman bisa dirubah oleh kita. Jadi, jodoh itu bisa kok dicari.
Misal biasanya orang tuh kan lihatnya pada pandangan pertama,
cuman tetap harus lewat perantara juga. Anggap lah tanya ke orang
tua atau ke orang lain yang kita percaya. Kalau katanya bagus ya Insya
Allah.”

. Kenapa kafa’ah yang saudara maksud masih dipertahankan dan sejak

kapan fenomena ini terjadi serta kenapa pelarangan perkawinan ini
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masih ada hingga sekarang, kemudian bagaimana pendapat anda jika
ada yang tidak melakukan praktik perkawinan dengan sesama Arab?

“Buat yang selanjutnya, orang keturunan Arab masih mempertahankan
budaya ini. Sejujurnya, memang udah bergeser budaya ini sedikit demi
sedikit. Kalau dulu malah orang Arab harus sama marga yang sama,
terus pudar harus sama-sama Arab, beda marga gak apa-apa. Tapi
sekarang kan udah bergeser nih. Karena ya udah lama juga orang-
orang Arab tinggal di Indonesia. Jadi sudah berbaur lah gitu. Cuman
kalau misal dipertahankan bisa jadi karena memang alasan pendidikan
atau alasan lain karena misalnya supaya ada marga keturunannya.
Cuman secara umum Yya karena pendidikan sih. Ini juga nyambung
sama asal mulanya ada perkawinan keturunan Arab di Indonesia. Dulu
mah orang Arab ke Indonesia tujuannya selain nyebarin agama Islam
ya berniaga. Jadi nantinya, hasil dari Indonesia dijual di Timur
Tengah, terus sebaliknya yang dari Timur Tengah dijual ke Indonesia.
Orang-orang dulu pas datang ke Indonesia juga sendiri, jadi nikah tuh
sama orang Indonesia asli atau orang pribumi lah istilahnya. Ada yang
nikah sama orang Sunda, ada yang nikah sama orang Jawa dan lain
sebagainya. Mankanya ada pengistilahan ‘ahwal’ buat orang
Indonesia bukan keturunan Arab. Padahal istilah ‘ahwal’ dulunya
sebutan buat keluarga atau saudara dari ibu. Terus kalau orang
Arabnya disebut ‘jamaah’. Nah itu kira-kira awal pernikahan orang
Arab sama orang Indonesia. Cuman kapan pastinya ya kurang paham.
Terus mula-mula juga orang Arab itu nikahnya dengan orang Arab
lagi, sampe marga harus sama, kemudian pudar. Jadi Arab dengan
Arab beda marga gak apa-apa kayak yang tadi dibilang. Sifatnya
dianjurkan tapi gak sampai diharamin. Karena dulu, sebelum Islam
masuk ke Indonesia, orang-orang masih memegang ajaran agama
sebelumnya. Nah karena itu, ada larangan atau anjuran supaya nikah
sama yang Arab lagi. Itu pemahaman orang dulu ya. Ini karena secara
umum, pendidikan pertama kan ada di ibu, di orang tua. Nah kalau
misalnya orang tuanya atau salah satu dari keduanya kurang akan
pemahaman agamanya, jadi khawatir anaknya jadi kurang baik
agamanya gitu. Tapi sekarang ya, zamannya beda. Memang
Alhamdulillah karena ada tokoh-tokoh wali itu juga yang bantu sebarin
Agama Islam lewat pondok dan lain sebagainya, mankanya sekarang
pemahanan Islam udah mulai kuat dan mulai orang keturunan Arab
nikah sama yang non Arab, karena sudah tidak terlalu khawatir akan
pendidikan anaknya yang Insya Allah sudah baik lah. Terus ya yang
mesti dipahami, budaya ini sudah mulai pudar. Kecuali ada yang
fanatik banget. Kalau dulu orang tua pasti ikut campur sekali, kalau
sekarang orang tua masih ikut campur, hanya saja untuk zaman
sekarang disesuaikan dengan lingkungannya, dengan tetap
mempertahankan nilai Islam buat anaknya. Sekarang mah dukung aja
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doain aja. Selagi gak keluar dari jalur yang harusnya agama ajarin.
Cariin pasangan yang sesuai dengan syarat yang Islam ajarain. Kalau
sudah terpenuhi, orang tua pun Insya Allah setuju. Itu aja buat
jawabannya buat yang ini. Misalnya terjadi kasus kayak yang tadi
dibilang, ya pasti ada resiko ya. Kami bilangnya resiko ya. Resikonya
mah ada, paling ya harus siap sama perbedaan budaya yang ada.
Jangankan keturunan Arab, nikah beda suku di Indoensia juga harus
adaptasi sama perbedaan tadi. Pertanyaanya siap atau enggak sama
perbedaan itu. Secara adat dan budaya beda, contohnya bahasa deh
gitu. Terus misal resiko yang lain, ada aja tapi kasusnya jarang ya yang
kayak gini. Seperti, dia nikah sama anaknya, tapi justru mertuanya
malah maaf kayak gak ngelirik ke menantunya, cuman ya gitu. Ini mah
ada tapi emang gak banyak. Ada juga yang imbasnya sampai ke bawah,
jadi kasian. Cuman yang kayak begitu biasanya tidak memahami
banget kufu. Karena kan kalau misal baca kisah Nabi di haji wada’
sebetulnya tidak ada perbedaan mana orang Arab, mana orang Eropa,
Timur dan sebagianya. Di Al-Qur’an juga kalau gasalah yang
diciptakan manusia dari laki-laki dan perempuan, berbangsa, bersuku
ya supaya mengenal gitu. Yang bikin beda cuman satu, takwa. Mungkin
gitu aja jawabannya.”

3. Jawaban informan S. Selan dan M.R. Abdat
a. Bagaimana konsep kafa’ah dalam pernikahan?

“kalau sepengetahuan ana sih, kalau kufu kan berarti sama ya.
misalnya sama golongannya atau sukunya. Itu dijelasin aja atau
gimana? Kalau misalnya satu suku atau golongan mah kan luas ya.
Cuman kalau kita beranggapan karena bisa dibilang ya sukunya suku
Arab gitu. Jadi masalah kufu kalau suku, ya dilhat dulu gimana
keluarganya, marganya, baru sukunnya yang lebih besar. Bisa juga
kufu disini yang secara agama juga. Kufu itu, karena misalnya
agamanya baik gitu, pendidikanya terus gimana ‘materinya’ atau
cantiknya. Tapi gini, jodoh emang ditentukan. Ada beberapa pasti yang
sulit, tapi balik lagi jodoh mah gimana Allah. Kadang bisa juga karena
perempuannya yang terlalu pemilih atau bisa juga karena lain hal.
Misalnya gak terpilih karena ekonominya, atau karena pandangan
keluarganya gak baik. Kalau secara laki-laki ya yang penting cantik,
sholeha yang baik juga gitu. Walaupun secara kata Rasulullah #
agama nomor satu.”

b. Kenapa kafa’ah yang saudara maksud masih dipertahankan dan sejak

kapan fenomena ini terjadi serta kenapa pelarangan perkawinan ini
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masih ada hingga sekarang, kemudian bagaimana pendapat anda jika
ada yang tidak melakukan praktik perkawinan dengan sesama Arab?

“Sebetulnya, menurut ana kalau pertanyaan ini kufu mah penting sih.
Jadi kita bisa tahu gimana cari pasangan ya jelas kalau bisa yang
semuanya seimbang. Terus misal nikah harus sama Arab lagi gitu ya.
Dibilang harus mah enggak, cuman banyak orang yang melakukan hal
itu. Terus kenapa, yang jelas karena kita ingin tetap menikahkan
dengan orang yang kita kenal, yang kitanya lebih tahu. Karena
lingkunganya juga ya gitu kan. Terus biasanya ada orang Arab yang
marganya tuh harus panjang, panjang tuh gini maksudnya, contohnya
ana, M.R bin fulan bin fulan bin fulan Abdat gitu. Jadi kan nanti hafal
tuh arahnya kemana. Jadi kalau misal di tingkatan atau keturunan
keberapa ada yang nanya, kita jadi tahu, kalau ternyata masih saudara
gitu, jadi kenal. Nah, jodoh juga kan carinya pasti yang baik ya, kalau
turunan atasnya baik Insya Allah kebawah-bawahnya juga baik.
Walaupun enggak menjamin, tapi Insya Allah. Terus karena biar
tertata aja, karena kan secara adat budaya juga beda. Apalagi buat
anak perempuan, yang kalau menurut saya mah ‘ketat’ gitu, kayak jam
malam dan sebagainya. Ya memang ada baiknya tentang ‘ketat’ tadi,
walaupun kalau sekarang mah udah longgar. Terus bisa karena biar
keturunannya juga sama, jadi kenal mudah juga. Balik lagi ke yang
larangan, sebenarnya menurut ana setiap keluarga itu beda-beda. Ada
yang menyatakan langsung melarang, ada yang menghimbau keras
untuk tidak, ada juga yang lebih longgar. Ada juga yang umpamanya
mesti sama Arab lagi ada yang keras gitu, tapi pada praktiknya ya lihat
gimana nanti deh. Kalau misalnya yang non Arab nya kira-kira
kriterianya pas, ya kenapa enggak. Tapi ada juga yang walaupun
kriterianya bagus, tetap enggak mau gitu. Perihal kapanya, ana sih
kurang tahu. Tapi dulu memang aturannya lebih ketat. Dulu juga kan
otomatis masih tinggal di sana ya. Otomatis kalau nikah ya pasti sama
Arab lagi. Cuman karena akhirnya datang ke Indonesia, jadi nikahnya
sama orang Indonesia. Dan pas datang gak bawa istri, jadi nikah lah
dengan orang Indonesia. Mankanya ada sebutan ‘ahwal’. Ahwal tuh
sebutan buat keluarga atau saudara dari ibu. Nah pas nikah itu ada
yang anak laki-laki, otomatis bisa nikah sama ahwal lainnya tetap dia
bawa marganya, sedangkan yang perempuan biasanya dinikahkan
dengan temannya yang ada marganya. Terus, dilihat juga
pendidikannya. Kita sepakat, pendidik pertama itu ibu. Nah zaman
dulu, ada rasa khawatir juga. Ibu kan pendidik di rumah, sewaktu-
waktu suami kerja atau meninggal, sementara pendidikan ibu dari
Indonesia bukan berarti tidak baik. Hanya dahulu kan masih kental
sama budaya Indonesia dahulu sebelum datang ajaran Islam. Gitu sih.
Buat selanjutnya, kita sebenernya nemuin. Gak dikucilin tapi beda-
beda juga. Ada yang gak dikucilkan tapi merasa dikucilkan, gak pede.



100

Jadi beda-beda. Kalau yang sampai terkucilkan ada, jadi kalau misal
lagi kumpul, dia diam jadi merasa terkucilkan juga karena ada
‘beda’nya. Ini juga baik perempuan atau laki-laki ada juga yang
dikucilkam. Jadi gimana keluarganya, tergantung pas muasal
kawinnya. Ada yang beres diterima dengan baik, tapi dia merasa
dikucilkan karena merasa beda. Ada juga yang awal penerimaanya gak
disetujuin atau gak disetujuin banget tapi pede.”

4. Jawaban informan L.L. Degel dan A
a. Bagaimana konsep kafa’ah dalam pernikahan?

“Kufu setara dalam agamanya. Agamanya Islam dan pokoknya harus
Islam. Terus pendidikannya, kalau menurut ameh mah penting. Tapi
menurut bapak mah penting gak penting kalau samanya pendidikan
mah. Sebenernya emang berpengaruh juga pendidikan, tapi kadang
pendidikan dengan adanya sekarang juga tidak sesuai, karena
dasarnya emang gimana rezeki. Kadang ada yang pendidikannya
bagus, tapi penghasilannya tidak selurus pendidikannya, atau di bawah
orang biasa. Jadi logikanya tetap mesti gimana di kasihnya Allah.
Cuman tadi, pendidikannya iya penting tapi gak harus jadi patokan.
Kalau agamanya bagus juga Insya Allah kedepannya bagus. Ini bukan
cerita yang diada-adain, tapi emang faktanya kan begitu. Selebihnya,
terus kebaikannya juga sayang gitu ya, tanggung jawab. Jadi intinya,
kalau misal gak sama pendidikannya itu wajar-wajar aja, tapi yang
namanya jodoh mah ya tetep aja jodoh, gak bisa dipisah-pisahin gitu.
Terus kalau menurut ameh penting juga persamaan adanya status
sosial. Menurut bapak, sebenernya penting gak penting jadi tergantung
kita dari lawan jenis. Maksudnya nikah kan bukan antar anak aja,
nikah juga antar oprang tua dengan orang tua, nah sekarang kan
zamannya juga suka ada yang berpikir oh ini mah apa-apa tentang
uang, sering soalnya kita dengar-dengar kata begitu. Tapi kalau kita
lihat sebetulnya kalau anak suka sama suka, terus karena dia saling
mencinta ya apa salahya untuk kita satukan dalam tali pernikahan.”

b. Kenapa kafa’ah yang saudara maksud masih dipertahankan dan sejak
kapan fenomena ini terjadi serta kenapa pelarangan perkawinan ini

masih ada hingga sekarang, kemudian bagaimana pendapat anda jika

ada yang tidak melakukan praktik perkawinan dengan sesama Arab?
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“Kalau kejadian mesti begitu sebenernya mah kurang tahu, soalnya
kayak udah jadi turunan aja. terus kenapa mesti dijaga kesamaan tadi
soalnya nikah mah kan gak sebentar bi, nikah mah kan lama. Jadi itu
aja sih alasannya mah. Terus juga kalau misal tadi yang arab sama
arab lagi menurut ameh karena mereka pengen mempererat tali
persaudaraaan, mempererat tali silaruahmi supaya keluarga jadi lebih
dekat. Itu aja sih. Menurut bapak sebenenrnya, memang betul yang
dibilang banyak kejadian kayak gini, rata-rata arab kan ke arab lagi,
jarang yang keluar arab lagi. Tapi sekarang juga udah hebat
zamannya, sekarang juga udah multi, sistemnya sudah beda. Nah jadi,
orang arab juga sebenrnya gak pandang kamu arab atau bukan arab,
yang penting suka, agama dan penghasilannya oke. Tapi justru Arab
ke Arab, sebetulnya memang betul juga kayak yang dibilang sama istri
saya bahwa supaya untuk mempererat tali silaturahmi menjadi lebih
dekat, ya mungkin sama juga kayak gitu. Kadang ada juga yang
mempertahankan nasab, cuman yang bapak tahu cuman digolongan
yang tertentu aja. tapi sekarang balik lagi, zamannya sistemnya sudah
multi juga. Kalau resiko nah sekarang menurut bapak, ini hebatnya
perkawinan yang terjadi. Ini maaf-maaf kalau iya Arab dengan Arab
mungkin ruang lingkupnya distu-situ aja, kasarnya. Tapi kalau
misalnya dipecah dengan yang gak Arab ya jadi lebih luas, lebih tahu
caranya orang non Arab tuh seperti apa, oh ternyata begini loh, jadi
belajar hal baru. Dan ternyata dari segi pengalaman kan, tau sendiri
ya gimana-gimananya. Alhamdulillahnya kalau ada kumpul-kumpul
seperti itu juga gak sampai ada perbedaan, justru malah bareng-
bareng. Nah sebetulnya juga bisa jadi, orang Arab juga pengen atau
bisa dapetin orang non Arab, hanya mungkin juga karena patuh sama
orang tua, taatnya sama orang tua, ikut kehendak orang tua jadi jarang
terjadi.”

5. Jawaban informan V.V. Degel dan Y.S.
a. bagaimana konsep kafa’'ah dalam pernikahan?

“Kufu harus agamanya dulu, seiman. Walaupun lookingnya gimana
gitu, tapi kalau agamanya baik Insya Allah mesti sama-sama
agamanya. Karena kalo gitu mah kan pasti gak ada yang sempurna.
Namanya juga manusia, pasti kan gak ada yang sempurna lah. Yang
jelas pasti agamanya. Pendidikan juga penting kedua, nomor dua.
Memang penting, maksudnya supaya sama pikirannya. Mankanya
ngaruh banget pendidikan mah bii. Kalau nanti kurang pendidikannya
jadi agak kurang pas ngomongnya sama pasangannya. Harta juga
memang bisa lah mesti sama, tapi seandainya agamanya bagus terus
hartanya kurang memadai, ya gapapa. Masalah harta mah kan bisa
dicari. Terus jodoh, ya yang sholeh, yang sholehah. Pada intinya relatif
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semua orang juga. Menurut ameh juga ya relatif ya. Yang sholeh yang
sholehah bisa jadi imam yang terbaik buat keluarga. Masalah ganteng,
masalah kaya kan nomor dua yang penting kasian sama kitanya.
Rumah tangga juga kan kita pengen langgeng ya itu. Terus paling
tambahan mah yang baik sama jujur. Soalnya kawin mah gak sebentar
setahun dua tahun aja. ini mah kan lama kayak yang tadi dibilang.

b. Kenapa kafa’ah yang saudara maksud masih dipertahankan dan sejak
kapan fenomena ini terjadi serta kenapa pelarangan perkawinan ini
masih ada hingga sekarang, kemudian bagaimana pendapat anda jika
ada yang tidak melakukan praktik perkawinan dengan sesama Arab?

“Kalau masalah ini, ameh juga kurang paham. Maksudnya kejadian
awalnya gimana, terus kayak mulainya gimana. Tapi yang ameh tau,
emang banyak juga orang Arab mesti sama orang Arab lagi. Apalagi
perempuannya. Tapi kalau ameh mah alhamdulillah, sama siapapun
yang penting baik, sholeh atau sholehah agamanya baik udah cukup.
Terus kenapa banyak orang Arab kudu sama Arab lagi,, karena ada si
yang bilang kayak model siapa gitu ya, jadi supaya bisa memperbaiki
keturunannya kali gitu, terus kadang supaya maaf ya bisa jadi karena
biar kepunyaaanya gak kemana-kemana, jadi disitu-situ aja ya
kayaknya. Banyak juga yang bilang gitu, jadi juga kayaknya udah tahu
bobot bibit orang Arab tuh mungkin bisa jadi kesitu. Kalo ameh paling
nambah tadi, yang penting kasian juga ke kitanya, baik ke kitanya
sholeh atau sholehah, gak harus Arab gitu.”

6. Jawaban informan R.R. Haran dan M.I.P
a. Bagaimana konsep kafa’ah dalam pernikahan?

“Ya kalau menurut saya sih memang harus kafa’ah terutama dalam
agama ya, seimbang karena memang kalau agama misalnya orangnya
sholeh itu kan kafa’ah nya dengan orang sholeh maksudnya sholehah
lagi sama sebaliknya kayak gitu. Jadi gak mungkin berkafa’ah dengann
orang baik sama orang yang gak baik. Nantinya kemungkinan jadi sulit
karena ya gak pegang agama. Jadi istilanya jd belum benar-benar
muslim gitu ya. bukan berarti gak Islam yang beneran, maksudnya dia
beragama, dia tau cara agama tapi dia gak jalanin. Nah kayak gitu
bakal sulit ya langgengnya pernikahan gitu akan sulit. Emang kalau
jodoh ya kalau soleh baik gitu Insya Allah akan berojodoh dengan yag
baik lagi gitu. Kalaupun misalnya enggak sama kafa’ahnya nanti gak
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akan bisa sejalan, bisa jadi bakal hancur sendiri gitu ya
pernikahannya. Sebenarnya ngaruh, cuman kalau | (nama disamarkan)
sih enggak gitu ya. kalau saya yang penting lihat dia nih agamanya
juga, tapi liat dia ini baik gitu ya menurut saya, Masya Allah. Kalau
kata orang di luar gitu ya, kamu orang baik Insya Allah akan ketemu
yang baik lagi Masya Allah. Yang penting yang bener yang baik.
Sebenernya harta itu ngaruh juga, tapi saya sama istri saya ya apa
adanya dan alhamdulllah ya. Malah yang penting kita harus tetap
berusaha cari juga, bukan berarti hanya tawakal terus malas-malasan.
Tapi harus berusaha.”

. Kenapa kafa’ah yang saudara maksud masih dipertahankan dan sejak
kapan fenomena ini terjadi serta kenapa pelarangan perkawinan ini
masih ada hingga sekarang, kemudian bagaimana pendapat anda jika
ada yang tidak melakukan praktik perkawinan dengan sesama Arab?

“Kalau menurut ana kan alasannya misalnya India atau Arab kan dia
gamau keluar dari jaringan dia itu awalnya. Kenapa, kalau yang
perempuan kan gak bisa nerusin keturunannya, jadi dia mungkin
pengen dapat yang sama gitu ya. kalau laki-laki mah Insya Allah masih
boleh keluar dari jaringannya gitu. Bisa jadi kalau keluarganya fanatik
juga. Kalau pendapat saya kebetulan tidak se-fanatik itu ya
Alhamdulillah nya. Tapi dulu saya juga sempat kepikran gitu,
maksudnya marga anak gitu. Nanti anak saya ada marganya gak ya?
Sempat aja dulu ada kepikiran gitu. Lama-lama ternyata itu tuh salah
ya pas sudah di koreksi. Karena sebenarnya kan manusia itu sama ya.
Yang beda paling karena keturunan, karena gak ada yang bisa jamin
kalau nikah Arab sama Arab ataupun Arab dengan beda bangsa. Justru
kalau misal karena agamanya InsyaAllah deh bakal kejamin lebih baik
gitu ya. lagi pula kan manusia mah bedanya di takwa ya. jadi gak
jamin. Kalau tradisi ini kayaknya sudah lama ada. Karena yang saya
alamin nih maksudnya yang saya lihat faktanya kadang dari kecil juga
sudah dijodoh-jodohin gitu ya mungkin wallahu’alam. Konsekuensinya
ya pasti ada. Suku sama suku yang beda juga pasti ada konsekuensi.
Nah kalau Arab sama non Arab pasti ada juga. Pasti ada penyesuaian
buat si laki dan perempuan. Cuman kalau saya gak terlalu banyak
penyesuaian ya. tapi awalnya pasti harus ada adaptasi, karena dari
awalnya kita gatau dia seperti apa terus gimana kehidupannya. Jadi
gak langung gak bablas gimana gitu, kan takutnya nanti jadi gimana
gitu. Paling kalau ada konsekuensi yang berat paling anaknya
kayaknya. “Ini mah bukan Arab” kira-kira gitu. Tapi itu biasanya
karena pergaulan ya. Bisa juga ke si laki-lakinya langsung tapi jarang
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soalnya kan khawatir jadi ribut gitu, karena yang saya dengar dari
orang-orang gitu. Jadi ada rasa kurang mengarhagi ya. padahal yang
gak Arab ini kan emang baik gitu ya kehiudupannya. Bisa jadi mungkin
karena tadi yang awal itu fanatik ya. Waallahu’alam.”
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